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ABSTRAK 
Persepsi Mahasiswa terhadap Etika Akuntan Pendidik 
(Studi Empiris Pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis  
Universitas Hasanuddin)  
 
Muhammad Khakani Harusi 
Hj. Kartini 
M. Achyar Ibrahim 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi Mahasiswa 
terhadap Etika Akuntan Pendidik. Pengambilan sampel penelitian 
dilakukan di Universitas Hasanuddin yakni Mahasiswa-Mahasiswi Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis.  
Dari hasil penentuan sampel dengan menggunakan metode Slovin, maka 
sampel yang digunakan ialah sebanyak 79 responden, kemudian data dari 
hasil kuesioner yang dibagikan sebagai metode operasionalisasi konsep 
agar menjadi konstruk dianalisis secara deskriptif yakni dengan melihat 
nilai mean/rata-rata. Hasil analisis menunjukkan rata-rata terkecil sebesar 
3,6456 dan terbesar 4,4430. Angka tersebut menunjukkan bahwa 
Mahasiswa-Mahasiswi Fakultas Ekonomi menganggap bahwa Etika 
Akuntan Pendidik dalam hal ini dosen cenderung baik dan telah mengikuti 
delapan prinsip etika akuntan, walaupun masih ada sebagian kecil 
akuntan pendidik yang ditanggapi ragu etikanya oleh responden. 
 
Kata Kunci: Persepsi Mahasiswa, Etika Akuntan Pendidik, Prinsip Etika Akuntan 
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ABSTRACT 
Students' Perceptions of Accounting Ethics Educators  
(Empirical Studies in The Faculty of Economics and Business  
University Hasanuddin) 
 
Muhammad Khakani Harusi 
Hj. Kartini 
M. Achyar Ibrahim 
This study aims to determine how the student's perception of the 
Accounting Educator Ethics. Sampling study conducted at the University of 
Hasanuddin the colllege student, Faculty of Economics and Business.  
From the results of sampling by using Slovin, the sample used is as much 
as 79 respondents, then the data from the questionnaire distributed as a 
method of construct operationalization of the concept to be analyzed 
descriptively by looking at the value of the mean / average. The analysis 
showed the smallest average of 3.6456 and 4.4430 greatest. The figure 
shows that the college student of Economic Faculty assume that the 
Ethics Accounting Educators in this case tends to be a good lecturer and 
has attended eight ethical principles accountants, although there is still a 
small portion accountants ethical educators who responded doubt by the 
respondents. 
 
Keywords: Student Perceptions, Ethical Accounting Educator, Ethical 
Principles Accountants 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Persaingan yang ketat di era globalisasi saat ini menuntut berbagai 
kalangan berusaha untuk mempertahankan posisinya. Kondisi demikian 
dirasakan pula oleh penyedia jasa akuntansi dimana profesi seperti ini lebih 
memerlukan kehati-hatian dalam menjalankan profesinya sebagai akuntan 
publik, akuntan pemerintah, akuntan pendidik, maupun akuntan intern. Profesi 
akuntan saat ini tidak hanya dibekali dengan kemampuan dan kualitas yang 
cukup, akan tetapi dalam menjalankan profesinya haruslah mempunyai etika 
dalam mendukung pekerjaannya, sehingga penyalahgunaan profesi dapat 
dihindari. 
Setiap profesi dituntut untuk  bekerja secara professional, kemampuan 
dan keahlian khusus yang dimiliki oleh suatu profesi adalah suatu keharusan 
agar profesi tersebut mampu bersaing di dunia usaha sekarang ini. Namun, 
selain kemampuan dan keahlian khusus, suatu profesi harus memiliki etika yang 
merupakan aturan-aturan khusus yang harus ditaati oleh pihak yang 
menjalankan profesi tersebut.  
Untuk menciptakan akuntan yang beretika dan professional tidak cukup 
dengan menyediakan perangkat organisasi saja. Usaha yang paling mendasar 
untuk mempersiapkan seseorang menjadi akuntan yaitu pada waktu proses 
pendidikan dimana etika seharusnya diberikan.  
Etika suatu profesi menjadi topik pembicaraan yang sangat penting dalam 
masyarakat sekarang ini. Terjadinya pelanggaran etika profesi menyadarkan 
masyarakat untuk mengutamakan perilaku etis, dimana selama ini perilaku etis 
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sering di abaikan. Etika menjadi kebutuhan penting bagi semua profesi  yang ada 
agar tidak melakukan tindakan yang menyimpang hukum. Semua profesi dituntut 
untuk berperilaku etis yaitu bertindak sesuai dengan moral dan nilai-nilai yang 
berlaku.  
Etika merupakan suatu prinsip moral dan perbuatan yang menjadi 
landasan bertindaknya seseorang sehingga apa yang dilakukannya dipandang 
oleh masyarakat sebagai perbuatan yang terpuji dan meningkatkan martabat dan 
kehormatan seseorang. Etika lebih banyak berhubungan dengan sifat manusia 
yang ideal dan disiplin pribadi di luar yang ditentukan oleh undang-undang atau 
peraturan, sehingga etika dapat pula diartikan sebagai sikap sopan santun atau 
tatanan moral dalam suatu profesi atau jabatan. 
Berkaitan dengan upaya menggambarkan etika, maka penulis 
menentukan obyek penelitian pada Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin di 
Makassar khususnya mengenai etika akuntan pendidik. Akuntan pendidik sangat 
banyak yang mempunyai karakter dan kepribadian   yang berbeda-beda, 
sehingga perlunya etika akuntan pendidik. Akuntan pendidik adalah profesi 
akuntan yang menghasilkan akuntan-akuntan baru yang profesional dan 
melakukan pengabdian masyarakat dan penelitian di bidang akuntansi.  
Seorang akuntan pendidik sudah seharusnya bertugas untuk 
menanamkan dan memberitahukan kepada mahasiswa akan pentingnya etika 
seorang akuntan dan hal ini dilakukan dalam kegiatan pembelajaran dalam kelas, 
sehingga mahasiswa dapat menjadi akuntan yang profesional dan beretika 
berdasarkan kode etik sebagaimana telah diatur dalam peraturan Menteri 
Keuangan (PMK) No. 17 Tahun 2008 mengenai kode etik profesional akuntan 
publik dan kode etik akuntan Indonesia.  
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“Untuk mengawasi akuntan publik, khususnya kode etik, Departemen 
Keuangan (DepKeu) mempunyai aturan sendiri yaitu Peraturan Menteri 
Keuangan (PMK) No.17 Tahun 2008 yang mewajibkan akuntan dalam 
melaksanakan tugas dari kliennya berdasarkan SPAP (Standar Profesi 
Akuntan Publik) dan kode etik. SPAP dan kode etik diterapkan oleh 
asosiasi profesi berdasarkan standar Internasional. Laporan keuangan 
mempunyai fungsi yang sangat vital, sehingga harus disajikan dengan 
penuh tanggung jawab”.  
 
Kemudian perlu ditambahkan bahwa tenaga akuntan pendidik seringkali 
menyisipkan materi kode etik akuntan pada mata kuliah yang digunakan kepada 
mahasiswa, selain itu dalam materi perkuliahan membahas bagaimana seorang 
akuntan yang baik dan profesional sesuai yang telah diatur dalam kode etik 
akuntan Indonesia. 
Beberapa fenomena / nuansa etika yang sering terjadi di Fakultas 
Ekonomi Jurusan Akuntansi, contohnya ada pengaruh pemberian nilai pada 
mahasiswa. Misalnya ada beberapa tenaga akuntan pendidik yang memberi nilai 
di mata kuliahnya relatif sama, dengan kata lain semua mahasiswa yang ikut di 
mata kuliah tersebut mendapatkan nilai yang sama, apakah itu perilaku yang etis 
terhadap mahasiswa yang tingkat pemahamannya terhadap mata kuliah tersebut 
lebih dari mahasiswa lain, tapi diberi nilai yang sama dengan mahasiswa yang 
cenderung lebih lemah atau tingkat kepintarannya jauh dibawah mahasiswa yang 
lebih tadi. Contoh lain misalnya sikap atau perilaku akuntan pendidik dan 
pegawai akademik terhadap beberapa mahasiswa tertentu, misalnya mahasiswa 
yang berprestasi, dengan mahasiswa yang tidak berprestasi. Akuntan pendidik 
terkadang bersikap lebih baik kepada mahasiswa yang berprestasi dibandingkan 
mahasiswa yang tidak berprestasi, itu juga bisa berpengaruh pada pemberian 
nilai. Padahal belum tentu mahasiswa yang tidak berprestasi tidak mampu/tidak 
dapat mengikuti proses perkuliahan dengan baik. Perilaku akuntan pendidik yang 
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seperti itu tidak selaras/tidak sinkron dengan prinsip dan kode etik akuntan 
pendidik. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di latar belakang, maka 
permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : “Bagaimana persepsi 
mahasiswa terhadap etika akuntan pendidik pada Fakultas Ekonomi Universitas 
Hasanuddin Makassar “ 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan perumusan masalah tersebut di atas maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis persepsi mahasiswa 
terhadap etika akuntan pendidik pada Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin 
Makassar. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi : 
1. Bagi dunia pendidikan (Universitas).  
Dapat dijadikan bahan untuk mengevaluasi muatan nilai-nilai dalam masa 
kuliah yang diberikan oleh akuntan pendidik kepada mahasiswa dan dapat 
menjadi pedoman atau referensi bagi peneliti lainnya yang ingin 
mengembangkan permasalahan yang berkaitan dengan persepsi mahasiswa 
terhadap etika akuntan pendidik. 
2. Bagi peneliti  
Dengan penelitian ini dapat dijadikan suatu perbandingan antara teori-teori 
yang selama ini didapat dengan kenyataan di lapangan dan dapat menambah 
wawasan, pemahaman serta pengetahuan mengenai persepsi mahasiswa 
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terhadap etika akuntan pendidik sehingga disiplin ilmu ini dapat diaplikasikan 
secara bertanggung jawab pada masyarakat luas.  
3. Bagi responden (Mahasiswa).  
Dapat digunakan sebagai bahan masukan dalam memahami pengetahuan 
etika akuntan pendidik di dalam menerapkan proses pembelajaran kepada 
Mahasiswa di Perguruan Tinggi Khususnya pada Fakultas Ekonomi 
Universitas Hasanuddin Makassar.  
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sebagai gambaran pokok tentang penulisan skripsi ini, maka 
dikemukakan sistematika penulisan sebagai berikut : 
 Bab pertama pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
 Bab kedua landasan teori yang berisikan teori-teori yang relevan yang 
dapat digunakan untuk menjelaskan tentang variabel-variabel yang akan diteliti 
terdiri dari penelitian empirik dan kerangka pikir.  
 Bab ketiga metode Penelitian yang memuat rancangan penelitian, daerah 
dan waktu penelitian, jenis dan sumber data, populasi dan sampel, variabel 
penelitian dan definisi operasional variabel, metode pengumpulan data,  dan 
metode analisis. 
 Bab keempat hasil Penelitian dan Pembahasan  
 Bab kelima penutup yang berisi kesimpulan, saran, dan keterbatasan 
penelitian. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Tinjauan Teori dan Konsep 
2.1.1 Pengertian Persepsi 
Kehidupan individu sejak dilahirkan tidak lepas dari interaksi dengan 
lingkungan fisik maupun lingkungan sosialnya Sunaryo, (2004: 93). Dalam 
interaksi ini, individu menerima rangsang atau stimulus dari luar dirinya. Setiap 
hari kita dibombardir oleh ribuan stimuli Simamora, (2002: 105). Sebenarnya, 
stimuli itu dapat dibedakan menjadi dua tipe. Tipe pertama adalah stimuli pisik 
(phisical stimuly) yang datang dari lingkungan sekitar. Tipe kedua adalah stimuli 
yang berasal dari dalam si individu itu sendiri dalam bentuk predisposisi, seperti 
harapan (expectation), motivasi (motivation), dan pembelajaran (learning) yang 
didasarkan pada pengalaman sebelumnya. 
Kombinasi keduanya menghasilkan gambaran yang bersifat pribadi. 
Karena manusia merupakan entitas yang unik, dengan pengalaman, keinginan, 
kebutuhan, hasrat dan pengharapan yang unik, akibatnya persepsi juga unik. 
Persepsi sebagai proses dimana individu mengatur dan mengintrepetasi-kan  
kesan-kesan sensoris mereka guna memberikan arti bagi lingkungan mereka. 
Robins, (2008: 175).  
Apa yang diterima seseorang terkadang bisa berbeda dari realitas 
objektif. Walaupun seharusnya tidak perlu ada perbedaan tersebut. Lalu 
mengapa persepsi orang-orang berbeda untuk realitas yang sama? karena 
adanya perbedaan dalam perceptual selection, perceptual organization dan 
perceptual interpretation (Simamora, 2002: 105). 
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Persepsi merupakan proses akhir dari pengamatan yang diawali oleh 
proses penginderaan, yaitu proses diterimanya stimulus oleh alat indera, 
kemudian individu ada perhatian, lalu diteruskan ke otak dan baru kemudian 
individu menyadari tentang sesuatu yang dinamakan persepsi. Dengan persepsi 
individu menyadari dapat mengerti tentang keadaan lingkungan yang ada 
disekitarnya maupun tentang hal yang ada dalam diri individu yang bersangkutan 
(Sunaryo, 2004: 93).  
Menurut Simamora (2002: 102) persepsi adalah “bagaimana kita melihat 
dunia sekitar kita”. Jika dimisalkan ada sebuah objek, toko matahari. Objek 
tersebut kita atau dalam bahasa canggihnya kita mendapat stimuli tentang objek 
tersebut. Secara formal, persepsi dapat didefinisikan sebagai suatu proses, 
dengan mana seseorang menyeleksi, mengorganisasikan, dan menginterpretasi 
stimuli ke dalam suatu gambaran dunia yang berarti dan menyeluruh. 
Simamora, (2002: 102). Stimuli adalah setiap input yang dapat ditangkap 
oleh indera, seperti produk, kemasan, merek, iklan, harga, dan lain-lain. Stimuli 
tersebut diterima oleh panca indera, seperti mata, telinga, mulut, hidung dan kulit. 
Dengan demikian persepsi merupakan suatu fungsi biologis (melalui organ-organ 
sensoris) yang memungkinkan individu menerima dan mengolah informasi dari 
lingkungan dan mengadakan perubahan-perubahan di lingkungannya. Istilah 
persepsi adalah suatu proses aktivitas seseorang dalam memberikan kesan, 
penilaian, pendapat, merasakan dan menginterpretasikan sesuatu berdasarkan 
informasi yang ditampilkan dari sumber lain (yang dipersepsi).  
Melalui persepsi kita dapat mengenali dunia sekitar kita, yaitu seluruh 
dunia yang terdiri dari benda serta manusia dengan segala kejadian-kejadiannya. 
Mateson, (2005: 116). Dengan persepsi kita dapat berinteraksi dengan dunia 
sekeliling kita, khususnya antar manusia. Dalam kehidupan sosial di kelas tidak 
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lepas dari interaksi antara mahasiswa dengan mahasiswa, antara mahasiswa 
dengan dosen. Adanya interaksi antar komponen yang ada di dalam kelas 
menjadikan masing-masing komponen (mahasiswa dan dosen) akan saling 
memberikan tanggapan, penilaian dan persepsinya. Adanya persepsi ini adalah 
penting agar dapat menumbuhkan komunikasi aktif, sehingga dapat 
meningkatkan kapasitas belajar di kelas. Persepsi adalah suatu proses yang 
kompleks dimana kita menerima dan menyadap informasi dari lingkungan, 
persepsi juga merupakan proses psikologis sebagai hasil penginderaan serta 
proses terakhir dari kesadaran, sehingga membentuk proses berpikir. Persepsi 
seseorang akan mempengaruhi proses belajar (minat) dan mendorong 
mahasiswa untuk melaksanakan sesuatu (motivasi) belajar. Oleh karena itu, 
menurut Semiun (2006: 279), persepsi merupakan kesan yang pertama untuk 
mencapai suatu keberhasilan. 
Sedangkan menurut Walgito (2002:69) “Persepsi merupakan suatu 
proses yang didahului oleh proses penginderaan yaitu merupakan proses 
diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indera namun proses itu tidak 
berhenti begitu saja melainkan stimulus tersebut diteruskan dan proses 
selanjutnya merupakan proses persepsi” 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi merupakan suatu 
penilaian atau kesan seseorang terhadap suatu objek yang dipengaruhi oleh 
faktor internal dan eksternal. 
 
2.1.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi  
Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi bisa terletak dalam diri 
pembentuk persepsi, dalam diri objek atau target yang diartikan, atau dalam 
konteks situasi di mana persepsi tersebut dibuat. Asumsi yang didasarkan pada 
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pengalaman masa lalu dan persepsi-persepsi yang dipengaruhi oleh asumsi – 
asumsi yang didasarkan pada pengalaman masa lalu dikemukakan oleh Robert 
(1993:19). Robert mengemukakan konsep yang disebut dengan pandangan 
transaksional (transactional view). Konsep ini pada dasarnya menjelaskan bahwa 
pengamat dan dunia sekitar merupakan partisipan aktif dalam tindakan persepsi. 
Gunarsa (2002: 104) berpendapat bahwa persepsi merupakan 
pengalaman tentang objek, peristiwa, hubungan-hubungan yang diperoleh 
dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Disamping faktor-faktor 
luar yang mempengaruhi persepsi, ada faktor-faktor internal personal umum 
misalnya faktor-faktor biologis, sosiopsikologis, faktor fungsional, yakni latar 
belakang kebutuhan, pengalaman masa lalu orang yang memberi respons 
terhadap stimuli.  
Menurut Rakhmat (2007:55-56), persepsi bersifat selektif secara 
fungsional, artinya objek-objek yang mendapat tekanan dalam persepsi biasanya 
adalah objek yang memenuhi tujuan individu yang melakukan persepsi. 
Robbins (2008:175), mengemukakan bahwa ketika seorang individu 
melihat sebuah target dan berusaha untuk menginterpretasikan apa yang ia lihat, 
interpretasi itu sangat dipengaruhi oleh berbagai karakteristik pribadi dari 
pembuat persepsi tersebut, seperti sikap, kepribadian, motif, minat, pengalaman-
pengalaman masa lalu dan harapan-harapan seseorang. Selain itu karakteristik 
target yang diobservasi juga bisa mempengaruhi apa yang diartikan. Lebih jauh 
Robbins menjelaskan bahwa konteks dimana kita melihat berbagai objek atau 
peristiwa juga penting selain dari faktor yang dua di atas. Waktu sebuah objek 
atau peristiwa dilihat dapat mempengaruhi perhatian, seperti halnya lokasi, 
cahaya, panas, atau sejumlah faktor situasional lainnya. 
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Proses terbentuknya persepsi sangat kompleks, dan ditentukan oleh 
dinamika yang terjadi dalam diri seseorang ketika ia mendengar, mencium, 
melihat, merasa, atau bagaimana dia memandang suatu obyek dalam melibatkan 
aspek psikologis dan panca inderanya.  
Rahmat (2007 :55) membagi faktor-faktor yang menentukan persepsi 
dibagi menjadi dua yaitu : faktor fungsional dan faktor struktural. 
a. Faktor Fungsional  
Faktor fungsional adalah faktor yang berasal dari kebutuhan, pengalaman 
masa lalu dan hal-hal lain yang termasuk apa yang kita sebut sebagai faktor-
faktor personal. Faktor fungsional yang menentukan persepsi adalah obyek-
obyek yang memenuhi tujuan individu yang melakukan persepsi, misalnya 
persepsi mahasiswa mengenai etika dan moral akuntan pendidik. 
b. Faktor Struktural  
Faktor struktural adalah faktor-faktor yang berasal semata-mata dari sifat 
stimulus fisik terhadap efek-efek syaraf yang ditimbulkan pada sistem saraf 
individu, yaitu siswa itu sendiri. Faktor-faktor struktural yang menentukan 
persepsi menurut teori Gestalt dalam Rahmat (2007 : 55) bahwa bila kita 
ingin memahami suatu peristiwa kita tidak dapat meneliti faktor-faktor yang 
terpisah tetapi memandangnya dalam hubungan keseluruhan. 
 
Arikunto dalam Ali (2004:19), menyatakan bahwa persepsi dipengaruhi 
faktor-faktor yaitu : 
1. Ciri khas objek stimulus yang memberikan nilai bagi orang yang 
mempersiapkannya dan seberapa jauh objek tertentu dapat menyenangkan 
bagi seseorang. 
2. Faktor-faktor pribadi termasuk di dalamnya ciri khas individu, seperti taraf 
kecerdasan, minat, emosional dan lain sebagainya. 
3. Faktor pengaruh kelompok, artinya respon orang lain di lingkungannya dapat 
memberikan arah kesuatu tingkah laku. 
4. Faktor perbedaan latar belakang tingkah laku kultural (kebiasaan) 
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Sedangkan menurut Walgito (2002:70), faktor-faktor yang berperan dalam  
persepsi dapat dikemukakan adanya beberapa faktor, yaitu : 
1. Objek yang dipersiapkan 
Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau reseptor. 
Stimulus dapat datang dari luar individu yang mempersiapkannya tetapi juga 
dapat datang dari dalam individu yang bersangkutan yang langsung mengenai 
syaraf yang bekerja sebagai reseptor. 
2.  Alat indera, syaraf, dan pusat susunan syaraf 
Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus disamping 
itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus 
yang diterima reseptor ke pusat susunan syaraf yaitu otak sebagai pusat 
kesadaran. 
3.  Perhatian 
Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi diperlukan adanya 
perhatian yaitu merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan dalam 
rangka mengadakan persepsi. Perhatian merupakan pemusatan atau 
konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang ditunjukkan kepada sesuatu 
atau sekumpulan objek faktor eskternal pada kampus antara lain: 
a. Kerjasama antar perpustakaan agar informasi-informasi tersebut dapat 
terseleksi dengan baik. 
b. Menyediakan informasi yang dapat mendukung perkembangan ilmu dan 
teknologi, agar mahasiswa dapat bersaing di pasar kerja, terutama pasar 
kerja di luar negeri. 
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Sedangkan faktor internal yaitu:  
a. Koleksi buku/literatur hukum. 
b. Sumber daya manusia yaitu petugas/pustakawan. 
c. Infrastruktur yang dapat mendukung layanan di kampus seperti Online 
Public Acces Catalog (OPAC), komputer, ruangan yang nyaman disertai 
pendingin ruangan (AC). 
Dari uraian di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa banyak faktor 
yang mampu mempengaruhi persepsi seseorang yaitu faktor internal yang 
berasal dari diri sendiri dan faktor eksternal yang berasal dari objek yang 
diperhatikan. 
 
2.1.3 Pengertian Mahasiswa  
Definisi mahasiswa diambil dari suku kata pembentuknya. Maha dan 
Siswa, atau pelajar yang paling tinggi levelnya. Sebagai seorang pelajar tertinggi, 
tentu mahasiswa sudah terpelajar, sebab mereka tinggal menyempurnakan 
pembelajarannya hingga menjadi manusia terpelajar yang paripurna. 
Apakah yang diharapkan dari seorang mahasiswa ? Memang harapan ini terbagi 
pada stratanya, yaitu untuk strata S1, seorang mahasiswa diharapkan mampu 
memahami suatu konsep, dapat memetakan permasalahan dan memilih solusi 
terbaik untuk permasalahan tersebut sesuai pemahaman mendalam konsep 
yang telah dipelajari. Untuk strata S2, mahasiswa diharapkan mampu 
merumuskan sesuatu yang berguna atau bernilai lebih untuk bidangnya. 
Sedangkan S3 diharapkan mampu menyumbang ilmu baru bagi bidangnya. 
Dari semua strata ada hal yang harus terus secara konsisten diperlihatkan oleh 
mahasiswa. Yaitu dalam menghadapi permasalahan, seorang mahasiswa harus 
melakukan analisa terhadap masalah itu. Mencari bahan pendukung untuk lebih 
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memahami permasalahan tersebut. Kemudian memunculkan alternatif solusi dan 
memilih satu solusi dengan pertimbangan yang matang. Dan pada akhirnya 
harus mampu mempresentasikan solusi yang dipilih ke orang lain untuk 
mempertanggung jawabkan pemilihan solusi tersebut. 
Mahasiswa adalah orang yang belajar di perguruan tinggi, baik di 
universitas, institut atau akademi. Mereka yang terdaftar sebagai murid di 
perguruan tinggi dapat disebut sebagai mahasiswa. Tetapi pada dasarnya makna 
mahasiswa tidak sesempit itu. Terdaftar sebagai mahasiswa di sebuah 
Perguruan Tinggi hanyalah syarat administratif menjadi mahasiswa, tetapi 
menjadi mahasiswa mengandung pengertian yang lebih luas dari sekedar 
masalah administratif itu sendiri. 
Menyandang gelar mahasiswa merupakan suatu kebanggaan sekaligus 
tantangan. Betapa tidak, ekspektasi dan tanggung jawab yang diemban oleh 
mahasiswa begitu besar. Pengertian mahasiswa tidak bisa diartikan kata per 
kata. Mahasiswa adalah seorang agen pembawa perubahan, menjadi seorang 
yang dapat memberikan solusi bagi permasalahan yang dihadapi oleh suatu 
masyarakat bangsa di berbagai belahan dunia. 
Menurut Para Ahli di Indonesia banyak sekali mahasiswa di perguruan 
tinggi yang melupakan jati dirinya sebagai mahasiswa, yang nota bene adalah 
agent of change. Banyak juga yang bilang kalau mahasiswa adalah penerus 
bangsa, dan cerminan bangsa dimasa depan. Bicara mengenai mahasiswa 
sebenarnya apa pengertian mahasiswa itu? untuk menjawabnya banyak 
referensi tentang arti dari istilah mahasiswa itu sendiri, baik dari segi hukum, para 
doktor, dan pandangan masyarakat umum mereka punya arti yang tersendiri jika 
berbicara mengenai mahasiswa. 
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Pengertian Mahasiswa dalam peraturan pemerintah RI No.30 tahun 1990 
adalah peserta didik yang terdaftar dan belajar di perguruan tinggi tertentu. 
Selanjutnya menurut Sarwono (1978) mahasiswa adalah setiap orang yang 
secara resmi terdaftar untuk mengikuti pelajaran di perguruan tinggi dengan 
batas usia sekitar 18-30 tahun. 
Mahasiswa merupakan suatu kelompok dalam masyarakat yang 
memperoleh statusnya karena ikatan dengan perguruan tinggi. Mahasiswa juga 
merupakan calon intelektual atau cendekiawan muda dalam suatu lapisan 
masyarakat yang sering kali syarat dengan berbagai predikat. 
Pengertian Mahasiswa menurut Knopfemacher dalam Suwono, (1978) 
adalah merupakan insan-insan calon sarjana yang dalam keterlibatannya dengan 
perguruan tinggi (yang makin menyatu dengan masyarakat), dididik dan di 
harapkan menjadi calon-calon intelektual. 
Dari pendapat di atas bisa dijelaskan bahwa mahasiswa adalah status 
yang disandang oleh seseorang karena hubungannya dengan perguruan tinggi 
yang diharapkan menjadi calon-calon intelektual. 
 
2.1.4 Pengertian Etika 
Kata etika berasal dari bahasa Yunani, “Ethos”, atau ”Taetha” yang berarti 
tempat tinggal, padang rumput, karakter , watak kesusilaan atau adat kebiasaan 
(custom). Oleh filsuf Yunani, Aristoteles, etika digunakan untuk menunjukkan 
filsafat moral yang menjelaskan fakta moral tentang nilai dan norma moral, 
perintah, tindakan kebajikan dan suara hati. 
Etika adalah sistem nilai pribadi yang digunakan memutuskan apa yang 
benar, atau apa yang paling tepat, dalam suatu situasi tertentu; memutuskan apa 
yang konsisten dengan sistem nilai yang ada dalam organisasi dan diri pribadi. 
Sebagai suatu subyek, etika akan berkaitan dengan konsep yang dimiliki oleh 
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individu ataupun kelompok untuk menilai apakah tindakan-tindakan yang telah 
dikerjakannya itu salah atau benar, buruk atau baik. 
Etika diartikan sebagai ilmu yang mempelajari kebaikan dan keburukan 
dalam hidup manusia khususnya perbuatan manusia yang didorong oleh 
kehendak dengan didasari pikiran yang jernih dengan pertimbangan perasaan. 
Etika ialah suatu cabang ilmu filsafat. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa 
etika adalah disiplin yang mempelajari tentang baik atau buruk sikap tindakan 
manusia. Etika merupakan bagian filosofis yang berhubungan erat dengan nilai 
manusia dalam menguasai suatu tindakan, apakah benar atau salah, dan 
penyelesaiannya baik atau tidak. 
Pengertian dan definisi Etika dari para filsuf atau ahli berbeda dalam 
pokok perhatiannya; antara lain: 
1. Merupakan prinsip-prinsip moral yang termasuk ilmu tentang kebaikan dan 
sifat dari hak (The principles of morality, including the science of good and the 
nature of the right) 
2. Pedoman perilaku, yang diakui berkaitan dengan memperhatikan bagian 
utama dari kegiatan manusia. (The rules of conduct, recognize in respect to a 
particular class of human actions) 
3. Ilmu watak manusia yang ideal, dan prinsip-prinsip moral sebagai individual. 
(The science of human character in its ideal state, and moral principles as of 
an individual) 
4. Merupakan ilmu mengenai suatu kewajiban (The science of duty) 
5. Ilmu dalam pengertiannya yang secara khusus dikaitkan dengan seni 
pergaulan manusia, etika ini kemudian dirupakan dalam bentuk aturan (code) 
tertulis yang secara sistematik sengaja dibuat berdasarkan prinsip-prinsip 
moral yang ada dan pada saat yang dibutuhkan akan bisa difungsikan 
sebagai alat untuk menghakimi segala macam tindakan yang secara logika-
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rasional umum (common sense) dinilai menyimpang dari kode etik (Kamus 
Umum Bahasa Indonesia) 
Dengan demikian etika adalah refleksi dari apa yang disebut dengan “self 
control”, karena segala sesuatunya dibuat dan diterapkan dari dan untuk 
kepentingan kelompok sosial (profesi) itu sendiri. 
Etika merupakan suatu ilmu yang membahas perilaku perbuatan baik dan 
buruk manusia sejauh yang dapat dipahami oleh pikiran manusia. Etika dapat 
dibagi menjadi beberapa pengertian. Etika profesi terdapat suatu kesadaran yang 
kuat untuk mengindahkan etika profesi pada saat mereka ingin memberikan jasa 
keahlian profesi kepada masyarakat yang memerlukan.  
Prinsip Etika Profesi dalam Kode Etik Ikatan Akuntan Indonesia 
menyatakan pengakuan profesi akan tanggung jawabnya kepada publik, 
pemakai jasa akuntan, dan rekan. Prinsip ini memandu anggota dalam 
memenuhi tanggung-jawab profesionalnya dan merupakan landasan dasar 
perilaku etika dan perilaku profesionalnya. Prinsip ini meminta komitmen untuk 
berperilaku terhormat, bahkan dengan pengorbanan keuntungan pribadi. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995) Etika adalah Nilai mengenai 
benar dan salah yang dianut suatu golongan atau masyarakat.  
Etika adalah Ilmu tentang apa yang baik dan yang buruk, tentang hak dan 
kewajiban moral. Menurut Maryani & Ludigdo (2001) “Etika adalah Seperangkat 
aturan atau norma atau pedoman yang mengatur perilaku manusia, baik yang 
harus dilakukan maupun yang harus ditinggalkan yang di anut oleh sekelompok 
atau segolongan masyarakat atau profesi”. Dari asal usul kata, etika berasal dari 
bahasa Yunani „ethos‟ yang berarti adat istiadat/kebiasaan yang baik. 
Perkembangan etika yaitu studi tentang kebiasaan manusia berdasarkan 
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kesepakatan, menurut ruang dan waktu yang berbeda, yang menggambarkan 
perangai manusia dalam kehidupan pada umumnya. 
Etika Profesi Akuntansi adalah suatu ilmu yang membahas perilaku 
perbuatan baik dan buruk manusia sejauh yang dapat dipahami oleh pikiran 
manusia terhadap pekerjaan yang membutuhkan pelatihan dan penguasaan 
terhadap suatu pengetahuan khusus sebagai Akuntan. 
Menurut Murtanto dan Marini (2003), etika profesi merupakan karakteristik 
suatu profesi yang membedakan suatu profesi dengan profesi lain, yang 
berfungsi untuk mengatur tingkah laku para anggotanya 
Menurut Agoes (2004), setiap profesi yang memberikan pelayanan jasa 
pada masyarakat harus memiliki kode etik, yang merupakan seperangkat 
prinsip–prinsip moral yang mengatur tentang perilaku profesional. Tanpa etika, 
profesi akuntan tidak akan ada, karena fungsi akuntan adalah sebagai penyedia 
informasi untuk proses pembuatan keputusan bisnis oleh para pelaku bisnis. 
Etika profesi yang dimaksud adalah Kode Etik Akuntan Indonesia, yaitu norma 
perilaku yang mengatur hubungan antara akuntan publik dengan kliennya, antara 
akuntan publik dengan rekan sejawatnya dan antara profesi dengan masyarakat. 
Etika profesi terdiri dari lima dimensi yaitu kepribadian, kecakapan profesional, 
tangung jawab, pelaksanaan kode etik, penafsiran dan penyempurnaan kode 
etik. 
Tujuan utama dari kode etik adalah memberi pelayanan khusus dalam 
masyarakat tanpa mementingkan kepentingan pribadi atau kelompok. Adanya 
kode etik akan melindungi perbuatan yang tidak professional. Dalam proses 
pendidikan, banyak unsur-unsur yang terlibat agar proses pendidikan dapat 
berjalan dengan baik. Salah satunya adalah dosen sebagai tenaga pendidik. 
Dosen sebagai suatu profesi kependidikan mempunyai tugas utama melayani 
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masyarakat dalam dunia pendidikan. Dan tujuan kode etik dosen adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk menjunjung tinggi martabat profesi. 
2. Untuk menjaga dan memelihara kesejahteraan para anggotanya. 
3. Untuk meningkatkan pengabdian para anggota profesi. 
4. Untuk meningkatkan mutu profesi. 
Profesi Akuntan di Indonesia terbagi menjadi empat, yaitu : 
1. Akuntan Publik 
Akuntan Publik adalah akuntan yang telah memperoleh izin dari menteri 
keuangan untuk memberikan/menjual jasanya kepada masyarakat umum, 
terutama dalam bidang pemeriksaan laporan keuangan kepada kliennya di 
Indonesia atas dasar pembayaran tertentu. Mereka ini bekerja bebas dan 
umumnya mendirikan suatu kantor akuntan dalam waktu paling lama 6 bulan 
sejak izin Akuntan Publik diterbitkan. 
2. Akuntan Pemerintah  
Akuntan pemerintah adalah akuntan yang bekerja pada lembaga-lembaga 
pemerintah, misalnya di kantor Badan Pengawas Keuangan dan 
Pembangunan (BPKP), Badan Pengawas Keuangan (BPK) dan Instansi 
Pajak. 
3. Akuntan Pendidik  
Akuntan pendidik adalah akuntan yang bertugas dalam pendidikan akuntansi, 
melakukan penelitian dan pengembangan akuntansi, mengajar, menyusun 
kurikulum pendidikan akuntansi di perguruan tinggi. 
4. Akuntan Manajemen Perusahaan 
Akuntan manajemen disebut juga sebagai akuntan intern adalah akuntan 
yang bekerja dalam suatu perusahaan atau organisasi dan berpartisipasi 
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dalam mengambil keputusan mengenai investasi jangka panjang. Tugas 
mereka adalah menyusun sistem akuntansi, menyusun laporan keuangan 
kepada pihak-pihak eksternal, menyusun laporan keuangan kepada pemimpin 
perusahaan, menyusun anggaran, penanganan masalah perpajakan dan 
pemeriksaan intern. 
 Peran dan manfaat etika adalah : 
1. Manusia hidup dalam jajaran normal moral, religius, hukum, kesopanan, 
adat istiadat dan permainan. Oleh karena itu, manusia harus siap 
mengorbankan sedikit kebebasannya. 
2. Norma moral memberikan kebebasan bagi manusia untuk bertindak 
sesuai dengan kesadaran akan tanggungjawabnya = human act, dan 
bukan an act of man. Menaati norma moral berarti menaati diri sendiri, 
sehingga manusia menjadi otonom dan bukan heteronom. 
3. Sekalipun sudah ada norma hukum, etika tetap diperlukan karena norma 
hukum tidak menjangkau wilayah abu-abu, norma hukum cepat 
ketinggalan zaman, sehingga sering terdapat celah-celah hukum, norma 
hukum sering tidak mampu mendeteksi dampak secara etis dikemudian 
hari, etika mempersyaratkan pemahaman dan kepedulian tentang 
kejujuran, keadilan dan prosedur yang wajar terhadap manusia, dan 
masyarakat, asas legalitas harus tunduk pada asas moralitas. 
4. Manfaat etika adalah mengajak orang bersikap kritis dan rasional dalam 
mengambil keputusan secara otonom, mengarahkan perkembangan 
masyarakat menuju suasana yang tertib, teratur, damai dan sejahtera. 
5. Perlu diwaspadai bahwa “power tend to corrupt”, the end justifies the 
means” serta pimpinan ala Machiavellian, yang galak seperti singa dan 
licin seperti belut. 
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Prinsip etika akuntan atau kode etik akuntan itu meliputi delapan butir 
pernyataan, Ludigdo, (2007). Kedelapan butir pernyataan tersebut merupakan 
hal-hal yang seharusnya dimiliki oleh seorang akuntan, yaitu :  
1. Tanggung jawab profesi : bahwa akuntan di dalam melaksanakan 
tanggungjawabnya sebagai profesional harus senantiasa menggunakan 
pertimbangan moral dan profesional dalam semua kegiatan yang 
dilakukannya. 
2. Kepentingan publik : akuntan sebagai anggota IAI berkewajiban untuk 
senantiasa bertindak dalam kerangka pelayanan kepada publik, menghormati 
kepentingan publik, dan menunjukkan komitmen atas profesionalisme. 
3. Integritas : akuntan sebagai seorang profesional, dalam memelihara dan 
meningkatkan kepercayaan publik, harus memenuhi tanggung jawab 
profesionalnya tersebut dengan menjaga integritasnya setinggi mungkin. 
4. Obyektifitas : dalam pemenuhan kewajiban profesionalnya, setiap akuntan 
sebagai anggota IAI harus menjaga obyektifitasnya dan bebas dari benturan 
kepentingan. 
5. Kompetensi dan kehati-hatian profesional : akuntan dituntut harus 
melaksanakan jasa profesionalnya dengan penuh kehati-hatian, kompetensi, 
dan ketekunan, serta mempunyai kewajiban untuk mempertahankan 
pengetahuan dan keterampilan profesionalnya pada tingkat yang diperlukan 
untuk memastikan bahwa klien atau pemberi kerja memperoleh manfaat dari 
jasa profesional yang kompeten berdasarkan perkembangan praktik, legislasi, 
dan teknik yang paling mutakhir. 
6. Kerahasiaan : akuntan harus menghormati kerahasiaan informasi yang 
diperoleh selama melakukan jasa profesional dan tidak boleh memakai atau 
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mengungkapkan informasi tersebut tanpa persetujuan, kecuali bila ada hak 
atau kewajiban profesional atau hukum untuk mengungkapkannya.  
7. Perilaku profesional : akuntan sebagai seorang profesional dituntut untuk 
berperilaku konsisten selaras dengan reputasi profesi yang baik dan menjauhi 
tindakan yang dapat mendiskreditkan profesinya. 
8. Standar teknis : akuntan dalam menjalankan tugas profesionalnya harus 
mengacu dan mematuhi standar teknis dan standar profesional yang relevan. 
Sesuai dengan keahliannya dan dengan berhati-hati, akuntan mempunyai 
kewajiban untuk melaksanakan penugasan dari penerima jasa selama 
penugasan tersebut sejalan dengan prinsip integritas dan obyektifitas.  
 
2.1.5 Pengertian Akuntan Pendidik 
Akuntan adalah sebutan dan gelar profesional yang diberikan kepada 
seorang sarjana yang telah menempuh pendidikan di fakultas ekonomi jurusan 
akuntansi pada suatu universitas atau perguruan tinggi dan telah lulus 
Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk). Ketentuan mengenai praktik Akuntan di 
Indonesia diatur dengan Undang-Undang Nomor 34 Tahun 1954 tentang 
Pemakaian Gelar Akuntan (Accountant) yang mensyaratkan bahwa gelar 
akuntan hanya dapat dipakai oleh mereka yang telah menyelesaikan 
pendidikannya dari perguruan tinggi dan telah terdaftar pada Departemen 
Keuangan Republik Indonesia. 
Profesi Akuntan dapat dibedakan menjadi beberapa macam : 
1. Akuntan Perusahaan (Internal) adalah akuntan yang bekerja pada suatu unit 
organisasi atau perusahaan. Akuntan ini disebut juga akuntan perusahaan 
atau akuntan manajemen. Jabatan tersebut dapat diduduki mulai dari staf 
biasa sampei dengan Kepala Bagian Keuangan atau Direktur Keuangan. 
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Tugas akuntan perusahaan antara lain; menyusun sistem akuntansi, 
menyusun laporan akuntansi untuk pihak luar perusahaan, menyusun 
anggaran dan menangani masalah pajak. 
2. Akuntan Publik (Eksternal) adalah akuntan yang bekerja memberikan layanan 
kepada masyarakat yang memerlukan jasa akuntan. Tugas akuntan publik 
antara lain; pemerikasaan laporan keuangan, penyusunan sistem akuntansi, 
penyusunan laporan keuangan untuk kepentingan perpajakan dan konsultasi 
manajemen. 
3. Akuntan Pemerintah adalah akuntan yang bekerja pada lembaga-lembaga 
pemerintahan. Tugas akuntan pemerintah antara lain; pemeriksaan dan 
pengawasan terhadap aliran keuangan negara, melakukan perancangan 
sistem akuntansi untuk pemerintah. 
4. Akuntan Pendidik adalah akuntan yang bekerja pada lembaga pendidikan. 
Tugas akuntan pendidikan antara lain; menyusun kurikulum pendidikan 
akuntansi, mengajar akuntansi di berbagai lembaga pendidikan dan 
melakukan penelitian untuk pengembangan ilmu akuntansi.  
Persoalan etika yang kerap muncul dalam dunia auditing merupakan 
salah satu contoh pentingnya peranan akuntan pendidik, dalam hal ini akuntan 
pendidik untuk menanamkan nilai-nilai etika akuntan pada mahasiswa didiknya. 
Akuntan pendidik adalah akuntan yang bertugas dalam pendidikan akuntansi, 
melakukan penelitian dan pengembangan akuntansi, mengajar, menyusun 
kurikulum pendidikan akuntansi di perguruan tinggi. 
Seorang berhak menyandang gelar akuntan bila telah memenuhi syarat 
antara lain : Pendidikan Sarjana jurusan Akuntansi dan Fakultas Ekonomi 
Perguruan Tinggi yang telah diakui menghasilkan gelar akuntan atau Perguruan 
Tinggi swasta yang berafiliasi ke salah satu perguruan tinggi yang telah berhak 
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memberikan gelar akuntan. Selain itu mengikuti Ujian Nasional Akuntansi ( UNA ) 
yang diselenggarakan oleh konsorsium pendidikan tinggi ilmu ekonomi yang 
didirikan dengan SK Mendikbud RI tahun 1976. 
Setiap profesi yang memberikan pelayanan jasa pada masyarakat harus 
memiliki kode etik, yang merupakan seperangkat prinsip–prinsip moral yang 
mengatur tentang perilaku profesional. Tanpa etika, profesi akuntan tidak akan 
ada karena fungsi akuntan adalah sebagai penyedia informasi untuk proses 
pembuatan keputusan bisnis oleh para pelaku bisnis. Etika profesi yang 
dimaksud adalah Kode Etik Akuntan Indonesia, yaitu norma perilaku yang 
mengatur hubungan antara akuntan publik dengan kliennya, antara akuntan 
publik dengan rekan sejawatnya dan antara profesi dengan masyarakat. Etika 
profesi terdiri dari lima dimensi yaitu kepribadian, kecakapan profesional, 
tangung jawab, pelaksanaan kode etik, penafsiran dan penyempurnaan kode 
etik. 
Profesi akuntan pendidik sangat di butuhkan bagi kemajuan profesi 
akuntansi itu sendiri, karena di tangan mereka para calon-calon akuntan dididik. 
Akuntan pendidik harus dapat melakukan transfer knowladge kepada 
mahasiswanya, memiliki tingkat yang tinggi dan menguasi pengetahuan bisnis 
dan akuntansi, teknologi informasi dan mampu mengembangkan 
pengetahuannya melalui pendidikan. Akuntan Pendidik, bertugas dalam 
pendidikan akuntansi yaitu mengajar, menyusun kurikulum pendidikan akuntansi 
dan melakukan penelitian di bidang akuntansi. 
Akuntan pendidik adalah akuntan yang bertugas dalam pendidikan 
akuntansi, melakukan penelitian dan pengembangan akuntansi, mengajar, dan 
menyusun kurikulum pendidikan akuntansi di perguruan tinggi. Seseorang 
berhak menyandang gelar Akuntan bila telah memenuhi syarat antara lain: 
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Pendidikan Sarjana jurusan Akuntansi dari Fakultas Ekonomi Perguruan Tinggi 
yang telah diakui menghasilkan gelar Akuntan atau perguruan tinggi swasta yang 
berafiliasi ke salah satu perguruan tinggi yang telah berhak memberikan gelar 
Akuntan. Selain itu juga bisa mengikuti Ujian Nasional Akuntansi (UNA) yang 
diselenggarakan oleh konsorsium Pendidikan Tinggi Ilmu Ekonomi yang didirikan 
dengan SK Mendikbud RI tahun 1976. Profesi akuntansi pendidik sangat di 
butuhkan bagi kemajuan profesi akuntansi itu sendiri, karena di tangan mereka 
para calon-calon akuntan dididik. 
 
2.2 Penelitian Terdahulu 
Intani, 2009, Analisa pengaruh pendidikan etika dan persepsi mahasiswa 
dalam penyusunan laporan keuangan. Penelitian ini merupakan penelitian yang 
bersifat behavioral (perilaku dan persepsi). Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer yang diperoleh melalui kuesioner. Data 
dianalisis dengan menggunakan Uji Beda Rata-Rata. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara mahasiswa yang 
sudah mengambil pendidikan etika dengan mahasiswa yang belum mengambil 
pendidikan etika. 
Fanita Meilisa, Unti Ludigdo, 2011, Persepsi Mahasiswa Akuntansi 
Terhadap Etika Akuntan Pendidik di Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi 
Universitas Brawijaya, Malang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian 
besar siswa menyatakan bahwa dosen akuntansi telah diperoleh dan diterapkan 
delapan prinsip etika. Hal ini ditemukan bahwa 16,46% sangat setuju, sedangkan 
52,26% setuju pada pernyataan positif dalam kuesioner. Meskipun dosen 
akuntansi yang berlaku umum memiliki etika yang baik, masih ada perilaku tidak 
etis, yaitu Profesi Tanggungjawab (29,23%), Kepentingan Umum (26,63%), 
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Objektivitas (10,39%), Kompetensi Proffessional dan kehati-hatian (3,9%), 
Kerahasiaan (14,29%), Perilaku profesional (15,59%). 
 
2.3 Kerangka Pikir 
Sebagaimana diketahui bahwa akuntan pendidik sangat banyak yang 
mempunyai karakter dan kepribadian yang berbeda-beda, sehingga perlunya 
etika akuntan pendidik, karena akuntan pendidik adalah profesi akuntan yang 
menghasilkan akuntan-akuntan baru yang mempunyai etika dan moral yang 
tinggi bila kelak mereka menjadi seorang akuntan.  
Sehingga dengan adanya etika akuntan pendidik, maka timbul suatu 
persepsi bagi para mahasiswa di Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin di 
Makassar terhadap etika profesi (Kode Etik Akuntan), karena dengan 
pengetahuan, pemahaman, kemauan yang lebih untuk menerapkan nilai-nilai 
moral dan etika secara memadai dapat mengurangi berbagai pelanggaran etika 
bagi akuntan pendidik khususnya di Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin 
Makassar.  
Untuk lebih jelasnya kerangka pikir dalam penelitian ini dapat 
divisualisasikan dalam bentuk gambar sebagai berikut : 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
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5. Kompetensi dan kehati-
hatian profesional 
6. Kerahasiaan 
7. Perilaku profesional 
8. Standar teknis 
Persepsi Mahasiswa 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian ini merupakan kualitatif, karena menekankan 
pembahasan untuk mengetahui makna dari suatu fenomena yang terjadi. 
Penelitian kualitatif yang dilakukan peneliti sekarang adalah suatu proses 
penelitian dan pemahaman yang berdasarkan metodologi yang menyelidiki suatu 
fenomena moral dan etika. Didalam penelitian ini, peneliti mencoba membuat 
gambaran, meneliti kata-kata, kemudian menyusun laporan terinci dari 
pandangan responden, dan terakhir adalah melakukan studi pada situasi yang 
alami.  
 
3.2 Daerah dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin, 
yang beralamat di Jalan Perintis Kemerdekaan Km 10 Kampus Unhas. 
Tamalanrea Makassar. Waktu penelitian dimulai dari bulan September sampai 
dengan Desember tahun 2013. 
 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
Data primer dalam penelitian ini adalah hasil wawancara, kuesioner dan 
observasi langsung. Dimana dari wawancara dan hasil penyebaran kuesioner ini 
dijadikan peneliti sebagai data utama yang akan diolah. Data sekunder dalam 
penelitian ini diperoleh menggunakan metode tinjauan kepustakaan, mengakses 
situs-situs maupun website, dan dokumen dari Tata Usaha FE Unhas Makassar, 
jadwal kuliah di Jurusan akuntansi FE Unhas Makassar, indeks prestasi akuntan 
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pendidik di Jurusan akuntansi FE Unhas Makassar. Dimana data sekunder ini 
dijadikan peneliti sebagai data penunjang, yang akan digunakan untuk 
menunjang jawaban dari data primer. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam suatu penelitian perlu dilakukan secara berhati-
hati, sistematis, dan cermat, sehingga data yang dikumpulkan relevan dengan 
masalah penelitian. Untuk itu teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Observasi, yaitu metode pengumpulan data dengan mengadakan 
pengamatan secara langsung terhadap obyek yang diteliti. 
2. Interview, yaitu cara pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab 
langsung dengan responden mengenai hal-hal yang terhubung dengan 
penelitian. 
3. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan mencatat, mengutip, 
serta mengumpulkan data dari dokumen data tentang jumlah Mahasiswa dan 
jumlah akuntan pendidik. 
4. Kuisioner adalah instrumen penelitian yang digunakan untuk memperoleh 
data primer yang relevan dengan objek penelitian berupa pernyataan tertulis 
yang diajukan kepada responden untuk dijawab. Dalam penelitian ini kuisioner 
langsung diantarkan ke lokasi penelitian yakni pada Fakultas Ekonomi 
Universitas Hasanuddin Makassar 
 
3.5 Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek/obyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
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dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya Sugiyono, (2011). Populasi juga 
berarti keseluruhan kelompok orang, kejadian, atau hal minat yang ingin peneliti 
investigasi (Sekaran, 2006). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
semua mahasiswa Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi Universitas Hasanuddin 
Makassar dapat diuraikan sebagai berikut : 
Tabel 3.1 Jumlah Mahasiswa Jurusan Akuntansi Pada Fakultas Ekonomi 
                Universitas Hasanuddin Makassar 
Uraian  Jumlah Mahasiswa 
Semester 3 (Angkatan 2012) 137 
Semester 5 (Angkatan 2011) 127 
Semester 7 (Angkatan 2010) 106 
 370 
Sumber : BAAK Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin 
Berdasarkan tabel 1.1 akan ditentukan besarnya jumlah sampel dalam 
penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
             N 
n =                      
         1 + N.e2 
dimana :  
 n =  Ukuran Sampel 
 N = Ukuran Populasi 
 e = Prosentase (%), toleransi ketidaktelitian karena kesalahan dalam                     
pengambilan sampel. 
Berdasarkan rumus Slovin tersebut, maka jumlah sampel yang diambil 
dalam penelitian ini adalah : 
30 
 
 
          370 
n =                   
             1 + 370 (0,10 )2 
 
              370 
n =                         = 78,72 =  di bulatkan menjadi 79 responden    
                          4,7 
Sehingga jumlah sampel ditentukan sebanyak 79 responden dalam hal ini 
adalah Mahasiswa Jurusan Akuntansi Universitas Hasanuddin Makassar, 
sehingga teknik penarikan sampel yang digunakan adalah strategic purposive 
sampling yaitu teknik penarikan sampel yang didasari oleh strategi yang dapat 
dihitung sebagai berikut : 
                                                       137 
Semester 3 (Angkatan 2012) =  ----------- x 79 = 29 responden 
                                                        370    
                                                      127                      
Semester 5 (Angkatan 2011) =  ---------- x 79  =  27 responden 
                                                       370 
                                                      106  
Semester 7 (Angkatan 2010) =  ---------- x 79  =  23 responden 
                                                      370 
         Jumlah responden                                    =  79 responden        
 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Definisi operasional variabel adalah merupakan definisi yang diberikan 
kepada suatu variabel atau konstruk dengan cara memberikan arti, atau 
menspesifikasikan kegiatan, ataupun memberikan suatu operasional yang 
diperlukan untuk mengukur konstruk atau variabel tersebut. Adapun definisi 
operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Persepsi merupakan sesuatu tanggapan langsung seseorang atas sesuatu 
atau proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca inderanya. 
Adapun skala yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan 
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skala likert yakni skala yang mengelompokkan atas 5 kategori yakni sangat 
setuju = 5, setuju = 4, cukup setuju = 3, tidak setuju = 2, sangat  tidak setuju 
= 1. 
2. Akuntan Pendidik, adalah akuntan yang bertugas dalam pendidikan 
akuntansi yaitu mengajar, menyusun kurikulum pendidikan akuntansi dan 
melakukan penelitian di bidang akuntansi. Adapun skala yang digunakan 
dalam penelitian ini dengan menggunakan skala likert yakni skala yang 
mengelompokkan atas 5 kategori yakni sangat setuju = 5, setuju = 4, cukup 
setuju = 3, tidak setuju = 2, sangat tidak setuju = 1. 
3. Mahasiswa adalah peserta didik yang terdaftar dan belajar pada perguruan 
tinggi tertentu. 
 
3.7 Instrumen Penelitian 
Menurut Arikunto (2010:265), instrumen pengumpulan data adalah alat 
bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan 
data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis. Untuk mengetahui pengukuran 
jawaban responden pada penelitian ini maka digunakan instrument penelitian 
berupa kuisioner, penulis menggunakan metode skala Likert (Likert’s Summated 
Ratings). 
 Dalam pengukuran jawaban responden, pengisian kuesioner persepsi 
Mahasiswa terhadap Akuntan pendidik diukur dengan menggunakan skala likert, 
dengan tingkatan sebagai berikut : 
Jawaban Sangat Setuju  diberi bobot 5 
Jawaban Setuju   diberi bobot 4 
Jawaban Ragu-ragu   diberi bobot 3 
Jawaban Tidak Setuju  diberi bobot 2 
Jawaban Sangat Tidak Setuju diberi bobot 1 
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Instrumen penelitian (kuisioner) yang baik harus memenuhi persyaratan 
yaitu valid dan reliabel. Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas kuesioner 
perlu dilakukan pengujian atas kuisioner dengan menggunakan uji validitas dan 
uji reliabilitas. Karena validitas dan reliabilitas ini bertujuan untuk menguji apakah 
kuesioner yang disebarkan untuk mendapatkan data penelitian adalah valid dan 
reliabel, maka untuk itu, penulis juga akan melakukan kedua uji ini terhadap 
instrumen penelitian (kuisioner)  
1. Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel. Reabilitas diukur dengan uji statistik 
cronbach’s alpha (α). Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 
cronbach’ alpha> 0,60. 
2. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Uji validitas dilakukan dengan melakukan korelasi bivariate antara 
masing-masing skor indikator dengan total skor variabel. 
 
3.8 Analisis Data 
Adapun metode yang digunakan untuk menganalisis pokok permasalahan 
untuk mencari pemecahan atas masalah yang dikemukakan sebelumnya adalah 
: ” Analisis deskriptif/kualitatif yakni suatu analisis yang menggambarkan persepsi 
mahasiswa terhadap etika Akuntan pendidik pada Fakultas Ekonomi Universitas 
Hasanuddin Makassar “. Dengan langkah-langkah mengumpulkan data-data 
yang sebenarnya kemudian disusun, diolah dan dianalisis untuk dapat 
memberikan gambaran mengenai masalah yang ada serta dengan 
menggunakan analisis mean atau metode rata-rata, dimana menurut Soemantri 
Ating (2006 : 126) dengan menggunakan rumus : 
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    ∑ fi xi  
         X    =   
    ∑ fi 
 
Keterangan : 
X = Nilai mean/rata-rata hitung 
xi = Titik tengah masing-masing kelas  
fi       = Frekuensi masing-masing kelas 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
4.1 Karakteristik Responden 
Karakteristik Mahasiswa sebagai responden penelitian berdasarkan jenis 
kelamin dan posisi semester responden pada tahun dan bulan penelitian baik 
secara nominal maupun secara persentasional. 
Tabel 4.1 
Berdasarkan Jenis Kelamin dan Semester Secara Nominal 
Jenis Kelamin 
SEMESTER 
Total 
7 5 3 
L 11 13 15 39 
P 12 14 14 40 
Total 23 27 29 79 
  Sumber: Hasil Kuesioner 
Tabel 4.2 
Berdasarkan Jenis Kelamin dan Semester Secara Persentase 
Jenis 
Kelamin 
SEMESTER 
Total 
7 5 3 
L 13.92% 16.46% 18.99% 49.37% 
P 15.19% 17.72% 17.72% 50.63% 
Total 29.11% 34.18% 36.71% 100% 
  Sumber: Hasil Kuesioner. Data Diolah Kembali 
Berdasarkan tabel 4.1 dan 4.2, diketahui bahwa total responden ialah 79 
sebagai 100%. Responden Laki-laki berjumlah 39 atau mahasiswa atau 49.37% 
dan perempuan berjumlah 40 mahasiswi atau 50.63%, dimana keduanya 
terdistribusi berdasarkan semester tujuh, lima dan tiga. Dari total responden Laki-
laki, 15 atau 18.99% di antaranya berada pada semester tiga sekaligus sebagai 
dominan dalam total responden laki-laki, selebihnya berada pada semester tujuh 
dan lima dengan masing berjumlah 11 dan 13. Responden yang berada pada 
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semester tiga juga mendominasi total responden berdasarkan semester mereka. 
Kemudian dari total responden perempuan, 12 di antaranya berada pada 
semester tujuh sedangkan responden dari semester lima dan tiga masing-masing 
berjumlah 14 mahasiswi dengan persentase 17.72%. 
4.2 Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden 
4.2.1 Prinsip Etika Tanggung Jawab Profesi 
Tabel 4.3 
Frekuensi Jawaban Prinsip Etika Tanggung Jawab Profesi 
No. Keterangan 1 2 3 4 5 Total 
1. Dosen Akuntansi FE-UH tidak 
menyinggung masalah pribadi atau 
menjelek-jelekkan dosen lain di 
depan umum (kelas). 
- - 8 32 39 79 
 
2. Dosen Akuntansi FE-UH 
mengingatkan dan menasehati, 
ketika mahasiswa berbuat 
kesalahan, tanpa harus 
mempermalukan mahasiswa 
tersebut di depan umum (kelas). 
- 4 13 38 24 
 
79 
 
3. Dosen Akuntansi FE-UH mengganti 
kuliah yang pernah ditinggalkan 
pada waktu yang telah disepakati 
sebelumnya dengan mahasiswa 
- 5 21 38 15 79 
 
4. Dosen Akuntansi FE-UH dapat 
menerima kritik dan saran dari 
mahasiswa untuk mengevaluasi 
kinerjanya 
- 7 16 38 18 79 
 
5. Dosen Akuntansi FE-UH, dalam 
setiap perkuliahan tidak banyak 
membicarakan masalah diluar 
materi perkuliahan 
- 2 33 35 9 79 
 
Total 0 18 91 181 105  
Sumber: Output SPSS V.20. Data Diolah Kembali 
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Pada tabel 4.3 diuraikan frekuensi jawaban atau tanggapan responden 
mengenai Prinsip Etika Tanggung Jawab Profesi dosen Akuntansi Universitas 
Hasanuddin. Secara total, dapat dilihat bahwa responden cenderung setuju 
dengan pernyataan-pernyataan dalam kuesioner. Hal tersebut terbukti dari 
besarnya nilai skor total yang sebesar 181 dari 79 responden. Bahkan total skor 
tertinggi kedua adalah 105 dengan tanggapan sangat setuju. Walaupun terdapat 
pula responden yang tidak setuju atau ragu-ragu, tetapi kecenderungan 
tanggapan responden mengenai tanggung jawab dosen sebagai profesi pengajar 
profesional ialah baik. 
4.2.2 Prinsip Etika Kepentingan Publik 
Tabel 4.4 
Frekuensi Jawaban Prinsip Etika Kepentingan Publik 
No. Keterangan 1 2 3 4 5 Total 
1. Dosen Akuntansi FE-UH tidak 
merokok dalam kelas guna menjaga 
kepentingan dan kenyamanan 
bersama. 
10 1 5 34 29 79 
2. Dosen Akuntansi FE-UH 
memberikan kesempatan istirahat 
untuk beribadah 
- - 21 31 27 79 
3. Dosen Akuntansi FE-UH menjaga 
keharmonisasian hubungan antar 
civitas akademik 
- 2 19 41 17 79 
4. Dosen Akuntansi FE-UH 
meluangkan waktu khusus bagi 
mahasiswa bimbingannya untuk 
berkonsultasi 
- 1 23 45 10 79 
5. Dosen Akuntansi FE-UH melakukan 
proses pembelajaran dengan ikhlas 
(tanpa mempertimbangkan 
honor/imbalan semata) 
- 1 22 32 24 79 
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6. Dosen Akuntansi FE-UH berusaha 
melibatkan mahasiswa dalam 
penelitiannya 
- 1 26 41 11 79 
Total 10 6 116 224 118  
Sumber: Output SPSS V.20. Data diolah kembali 
Berdasarkan tabel 4.4, dapat dilihat bahwa responden cenderung setuju 
dengan pernyataan-pernyataan kuesioner mengenai Prinsip Etika Kepentingan 
Publik oleh dosen Akuntansi FE-UH. Hal tersebut terbukti dari besarnya total skor 
untuk tanggapan setuju dan sangat setuju dimana masing-masing 224 dan 118. 
Tetapi yang menarik ialah pada kolom tanggapan sangat tidak setuju memiliki 
total skor sebesar 10 dan hanya bersumber dari satu item pernyataan yakni 
pernyataan nomor 1. Pernyataan tersebut menyebutkan bahwa “Dosen 
Akuntansi FE-UH tidak merokok dalam kelas guna menjaga kepentingan dan 
kenyamanan bersama”. Skor tersebut menunjukkan bahwa dari total 79 
responden, 10 di antaranya menganggap bahwa terdapat sebagian kecil dosen 
yang tidak menjaga kepentingan dan kenyamanan bersama dengan merokok 
dalam kelas. 
Pada tabel 4.4 juga menunjukkan bahwa terdapat pula responden yang 
menanggapi tidak setuju hampir pada semua item pernyataan. Dapat dilihat pada 
tabel tersebut bahwa dari 6 item pernyataan hanya item pernyataan nomor 2 
yang tidak kosong sedangkan yang lainnya memiliki skor. Skor terbesar pada 
tanggapan responden tidak setuju ialah pada item pernyataan nomor 3 yang 
menyebutkan bahwa “Dosen Akuntansi FE-UH menjaga keharmonisasian 
hubungan antar civitas akademik”, sedangkan yang lainnya hanya memiliki skor 
masing-masing 1. Sama halnya dengan item pernyataan nomor 10 yang telah 
dijelaskan pada paragraf sebelumnya, pernyataan dengan tanggapan tidak 
setuju yang secara total sebesar 6 juga menunjukkan bahwa masih terdapatnya 
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sebagian Dosen Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin yang tidak 
menjalankan Prinsip Etika Kepentingan Publik menurut persepsi para responden. 
4.2.3 Prinsip Etika Integritas 
Tabel 4.5 
Frekuensi Jawaban Prinsip Etika Integritas 
No. Keterangan 1 2 3 4 5 Total 
1. Dosen Akuntansi FE-UH tidak 
menerima pemberian dalam bentuk 
apapun yang berpotensi sebagai 
tindak penyuapan 
- 2 10 41 26 79 
2. Dosen Akuntansi FE-UH, 
menunjukkan sumber rujukan pada 
setiap hasil penelitannya, baik yang 
berupa kutipan, gambar atau table 
sesuai dengan makna aslinya 
- 2 9 52 16 79 
3. Dosen Akuntansi FE-UH tidak 
memaksa mahasiswanya untuk 
menggunakan buku karangannya 
- 2 19 48 10 79 
4. Dosen Akuntansi FE-UH dapat 
menerima perbedaan pendapat dari 
mahasiswa tanpa harus 
menjatuhkannya 
- 2 15 50 12 79 
5. Dosen Akuntansi FE-UH melakukan 
penelitian dengan dedikasi yang 
tinggi 
- 4 9 51 15 79 
6. Dosen Akuntansi FE-UH tidak 
melakukan plagiat (menjiplak) 
dalam penelitiannya 
- 1 23 41 14 79 
7. Dosen Akuntansi FE-UH 
menghindari hal-hal yang mengarah 
pada kemungkinan terjadinya 
pertentangan/benturan kepentingan 
individu dalam menjalankan 
tugasnya 
- - 10 52 17 79 
8. Dosen Akuntansi FE-UH - 1 8 45 25 79 
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menghindari dan menolak hal-hal 
yang mengarah pada potensi 
terjadinya tindakan pelecehan 
seksual 
Total 0 14 103 380 135  
Sumber: Output SPSS V.20. Data diolah kembali 
Berdasarkan tabel 4.5, dapat dilihat bahwa responden cenderung setuju 
dengan pernyataan-pernyataan kuesioner mengenai Prinsip Etika Integritas oleh 
dosen Akuntansi FE-UH. Hal tersebut terbukti dari besarnya total skor untuk 
tanggapan setuju sebesar 380 dan sangat setuju sebesar 135. Walaupun 
terdapat pula yang ragu-ragu dengan total skor yang cukup tinggi yakni 103 
dengan item sumbangsih terbesar yaitu item nomor 6 sebesar 23 yang 
menyebutkan bahwa “Dosen Akuntansi FE-UH tidak melakukan plagiat 
(menjiplak) dalam penelitiannya”. Kemudian pada item yang sama terdapat pula 
satu responden yang tidak setuju dengan pernyataan tersebut. Tetapi, tidak 
terdapat responden yang sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut. 
 
4.2.4 Prinsip Etika Objektivitas 
Tabel 4.6 
Frekuensi Jawaban Prinsip Etika Objektivitas 
No. Keterangan 1 2 3 4 5 Total 
1. Dosen Akuntansi FE-UH tidak 
membedakan perlakuan dalam 
memberi nilai maupun tugas 
terhadap mahasiswanya 
- 5 5 28 41 79 
2. Dosen Akuntansi FE-UH tidak 
memandang suatu ilmu tertentu 
lebih penting daripada ilmu-ilmu 
lainnya 
- - 7 30 42 79 
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3. Dosen Akuntansi FE-UH tidak 
merasa paling benar dibanding 
orang lain disekelilingnya (dosen 
lain) 
- - 7 36 36 79 
4. Dosen Akuntansi FE-UH dapat 
menunjukkan nilai hasil studi ketika 
mahasiswa ingin mengetahuinya 
- - 12 35 32 79 
5. Dosen Akuntansi FE-UH 
memberikan apresiasi khusus 
kepada mahasiswa yang 
berpartisipasi di kelas 
- 1 3 44 31 79 
Total 0 6 34 173 182  
Sumber: Output SPSS V.20. Data diolah kembali 
Berdasarkan tabel 4.6, dapat dilihat bahwa tanggapan atau jawaban 
responden mengenai Prinsip Etika Objektivitas memiliki kecenderungan yang 
baik. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil kuesioner dimana total skor terbesar 
yakni 182 pada tanggapan sangat setuju dan 173 untuk tanggapan setuju. 
Kemudian total skor untuk tanggapan ragu-ragu hanya sebesar 34, sedangkan 
tidak setuju sebesar 6. Walaupun terdapat 5 responden yang tidak setuju pada 
pernyataan nomor 1 yang menyebutkan bahwa “Dosen Akuntansi FE-UH tidak 
membedakan perlakuan dalam memberi nilai maupun tugas terhadap 
mahasiswanya”, tetapi angka tersebut sangat kecil dari total responden yang 
sebanyak 79 responden. 
 
4.2.5 Prinsip Etika Kompetensi dan Kehati-hatian Profesional 
Tabel 4.7 
Frekuensi Jawaban Prinsip Etika Kompetensi dan Kehati-hatian 
No. Keterangan 1 2 3 4 5 Total 
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1. Dosen Akuntansi FE-UH menggunakan 
bahasa yang tepat dalam berkomunikasi 
dengan mahasiswanya 
- - 6 48 25 79 
2. Dosen Akuntansi FE-UH selalu berusaha 
memperbaiki metode pengajarannya 
- - 7 40 32 79 
3. Dosen Akuntansi FE-UH memiliki 
kompetensi mengajar yang baik dalam 
menjelaskan materi dan transfer ilmu 
kepada mahasiswanya 
- - 12 44 23 79 
4. Dosen Akuntansi FE-UH mampu 
memberikan contoh aplikasi kasus yang 
sesuai dengan materi perkuliahan yang 
diberikannya 
- 1 15 45 18 79 
5. Dosen Akuntansi FE-UH mampu 
menyampaikan materi perkuliahan 
dengan menggunakan Bahasa Indonesia 
maupun Bahasa Asing (Bahasa Inggris) 
- 2 13 51 13 79 
6. Dosen Akuntansi FE-UH meningkatkan 
kompetensinya dengan mengikuti 
pendidikan lanjutan, pelatihan, 
workshop, ataupun ujian professional di 
bidangnya 
- 1 12 41 25 79 
7. Dosen Akuntansi FE-UH dapat 
memotivasi mahasiswa untuk 
meningkatkan kemampuannya 
- 1 7 43 28 79 
8. Dosen Akuntansi FE-UH memberikan 
penjelasan dengan metode pengajaran 
secara interaktif dan menarik 
- - 8 49 22 79 
Total  5 80 361 186  
Sumber: Output SPSS V.20. Data diolah kembali 
Pada tabel 4.7 dapat dilihat bahwa responden cenderung setuju dengan 
pernyataan-pernyataan kuesioner mengenai Prinsip Etika Integritas oleh dosen 
Akuntansi FE-UH. Hal tersebut terbukti dari besarnya total skor untuk tanggapan 
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setuju sebesar 361 dan sangat setuju sebesar 186. Sedangkan untuk tanggapan 
ragu-ragu sebesar 80. Kemudian untuk tanggapan tidak setuju sebesar 5. 
 
4.2.6 Prinsip Etika Etika Kerahasiaan 
Tabel 4.8 
Frekuensi Jawaban Prinsip Etika Kerahasiaan 
No. Keterangan 1 2 3 4 5 Total 
1. Dosen Akuntansi FE-UH mampu 
menjaga kerahasiaan tentang 
mahasiswa yang bermasalah baik 
masalah akademik/non akademik 
dalam kegiatan pembimbingan 
- 2 4 44 29 79 
2. Dosen Akuntansi FE-UH tidak 
menyebarluaskan aib atau informasi 
yang rahasia tentang dosen lainnya 
1 - 8 39 31 79 
3. Dosen Akuntansi FE-UH 
memberikan informasi akademik 
yang memadai kepada mahasiswa 
yang membutuhkannya untuk 
memperlancar studi 
- - 20 35 24 79 
Total 1 2 32 118 84  
Sumber: Output SPSS V.20. Data diolah kembali 
Berdasarkan tabel 4.8, dapat dilihat bahwa responden cenderung setuju 
dengan pernyataan-pernyataan kuesioner mengenai Prinsip Etika Kerahasiaan 
oleh dosen Akuntansi FE-UH terhadap mahasiswa-mahasiswi, walaupun 
terdapat pula yang tidak setuju dengan pernyataan-pernyataan tersebut. Terbukti 
dari terisinya semua kolom tanggapan pernyataan. Dapat dilihat berdasarkan 
total skor untuk tanggapan setuju sebagai total skor tertinggi sebesar 118, 
kemudian sangat setuju sebesar 84 sedangkan ragu-ragu sebesar 32. Untuk 
tanggapan tidak setuju dan sangat tidak setuju masing-masing sebesar 2 dan 1. 
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Yang menarik ialah untuk tanggapan sangat tidak setuju pada pernyataan yang 
menyebutkan bahwa “Dosen Akuntansi FE-UH tidak menyebarluaskan aib atau 
informasi yang rahasia tentang dosen lainnya”. Terdapatnya satu responden 
yang sangat tidak setuju mengenai pernyataan tersebut menunjukkan bahwa 
responden tersebut memastikan bahwa ada sebagian kecil dosen yang tidak 
mengimplementasikan Prinsip Etika Kerahasiaan berdasarkan pernyataan nomor 
2. 
4.2.7 Prinsip Etika Perilaku Profesional 
Tabel 4.9 
Frekuensi Jawaban Prinsip Etika Perilaku Profesional 
No. Keterangan 1 2 3 4 5 Total 
1. Dosen Akuntansi FE-UH mengawali 
dan mengakhiri perkuliahan sesuai 
jadwal 
- 4 6 30 39 79 
2. Dosen Akuntansi FE-UH tidak 
menunjukkan sikap emosional yang 
berlebihan tanpa alasan yang tidak 
jelas 
- - 7 37 35 79 
3. Dosen Akuntansi FE-UH 
memberikan informasi kepada 
mahasiswa ketika tidak dapat 
memberikan perkuliahan pada 
jadwal yang ditentukan 
- - 10 33 36 79 
4. Dosen Akuntansi FE-UH tidak 
menggunakan fasilitas kantor untuk 
kepentingan pribadi 
- 2 9 42 26 79 
5. Dosen Akuntansi FE-UH 
melaksanakan Tridharma 
Perguruan Tinggi (Pendidikan-
Pengajaran, Penelitian, dan 
Pengabdian Masyarakat) 
- - 18 31 30 79 
Total  6 50 173 166  
Sumber: Output SPSS V.20. Data diolah kembali 
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 Berdasarkan tabel 4.9, dapat dilihat bahwa responden cenderung setuju 
dengan pernyataan-pernyataan kuesioner mengenai Prinsip Etika Profesional 
oleh dosen Akuntansi FE-UH terhadap mahasiswa-mahasiswi, walaupun 
terdapat pula yang tidak setuju dengan pernyataan-pernyataan tersebut. Hal ini 
dapat dilihat dari besarnya jumlah skor pada tanggapan setuju yang berjumlah 
173, kemudian diikuti tanggapan sangat setuju dengan skor 166. Untuk 
tanggapan ragu-ragu sebesar 50. Sedangkan untuk tanggapan tidak setuju 
hanya sebesar 6 dan 0 untuk tanggapan tidak setuju. Pada pernyataan “Dosen 
Akuntansi FE-UH mengawali dan mengakhiri perkuliahan sesuai jadwal” terdapat 
4 responden yang berpendapat tidak setuju, ini menunjukkan masih ada 
beberapa dosen akuntansi yang tidak tepat pada waktunya dalam memulai atau 
mengakhiri perkuliahan. 
4.2.8 Prinsip Etika Standar Teknis 
Tabel 4.10 
Frekuensi Jawaban Prinsip Etika Standar Teknis 
No. Keterangan 1 2 3 4 5 Total 
1. Dosen Akuntansi FE-UH sebagai 
akuntan pendidik telah 
melaksanakan tugas sesuai dengan 
standar profesionalnya 
- 1 20 25 33 79 
2. Dosen Akuntansi FE-UH telah 
melaksanakan tugas sesuai dengan 
visi, misi Fakultas dan Universitas 
- - 13 40 26 79 
3. Dosen Akuntansi FE-UH dalam 
melakukan kegiatan pembelajaran 
telah mengindahkan nilai norma 
yang berlaku di masyarakat 
6 1 15 39 18 79 
Total 6 2 48 104 77  
Sumber: Output SPSS V.20. Data diolah kembali 
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Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat bahwa responden cenderung setuju 
dengan pernyataan-pernyataan kuesioner mengenai Prinsip Etika Standar Teknis 
oleh dosen Akuntansi FE-UH terhadap mahasiswa-mahasiswi, walaupun 
terdapat pula yang kurang setuju dengan pernyataan-pernyataan tersebut. Hal 
tersebut dapat dilihat dari besarnya jumlah skor pada tanggapan setuju yaitu 104, 
kemudian tanggapan sangat setuju yang berjumlah 77. Yang menarik adalah 
banyaknya responden yang berpendapat ragu-ragu yakni 48. Ini menunjukkan 
bahwa masih terdapat beberapa mahasiswa dan mahasiswi yang berpendapat 
ragu-ragu apakah dosen akuntansi itu sudah mengikuti standar teknis atau tidak. 
 
4.3 Uji Kualitas Data 
4.3.1 Uji Validitas 
Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, pengujian validitas 
digunakan untuk mengetahui sah atau tidaknya pernyataan-pernyataan 
kuesioner untuk digunakan lebih lanjut dalam penelitian ini. Suatu pernyataan 
dikatakan valid jika r-hitung ≥ r-tabel dengan tingkat signifikansi 5% untuk Df2. 
Berikut besaran R-tabel sebagai standar validitas pada penelitian ini. 
    Df2 = N – 2 
     = 79 – 2 
     = 77 
Dari perhitungan di atas, maka dapat dilihat pada tabel r kolom 77 secara 
vertikal dan kolom kedua secara horizontal. Angka pada titik temu tersebut 
kemudian digunakan sebagai standar validitas atau r-tabel yakni 0.2213. Berikut 
tabel validitas pernyataan kuesioner penelitian ini. 
        Tabel 4.11 
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Validitas 
Indikator Pernyataan r-tabel r-hitung Keterangan 
KEL 1 
K1.1 0.2231 0.453 VALID 
K1.2 0.2231 0.568 VALID 
K1.3 0.2231 0.601 VALID 
K1.4 0.2231 0.532 VALID 
K1.5 0.2231 0.750 VALID 
KEL 2 
K2.1 0.2231 0.879 VALID 
K2.2 0.2231 0.717 VALID 
K2.3 0.2231 0.607 VALID 
K2.4 0.2231 0.556 VALID 
K2.5 0.2231 0.694 VALID 
K2.6 0.2231 0.483 VALID 
KEL 3 
K3.1 0.2231 0.293 VALID 
K3.2 0.2231 0.507 VALID 
K3.3 0.2231 0.635 VALID 
K3.4 0.2231 0.545 VALID 
K3.5 
0.2231 0.525 VALID 
K3.6 0.2231 0.461 VALID 
K3.7 0.2231 0.547 VALID 
K3.8 0.2231 0.263 VALID 
KEL 4 
K4.1 0.2231 0.790 VALID 
K4.2 0.2231 0.732 VALID 
K4.3 0.2231 0.747 VALID 
K4.4 0.2231 0.706 VALID 
K4.5 0.2231 0.557 VALID 
KEL 5 
K5.1 0.2231 0.384 VALID 
K5.2 0.2231 0.607 VALID 
K5.3 0.2231 0.331 VALID 
K5.4 0.2231 0.429 VALID 
K5.5 0.2231 0.252 VALID 
K5.6 0.2231 0.641 VALID 
K5.7 0.2231 0.610 VALID 
K5.8 0.2231 0.534 VALID 
KEL 6 
K6.1 0.2231 0.748 VALID 
K6.2 0.2231 0.860 VALID 
K6.3 0.2231 0.852 VALID 
KEL 7 
K7.1 0.2231 0.676 VALID 
K7.2 0.2231 0.703 VALID 
K7.3 0.2231 0.555 VALID 
47 
 
 
K7.4 0.2231 0.687 VALID 
K7.5 0.2231 0.656 VALID 
KEL 8 
K8.1 0.2231 0.727 VALID 
K8.2 0.2231 0.852 VALID 
K8.3 0.2231 0.746 VALID 
 Sumber: Output SPSS V.20. Data diolah kembali 
Berdasarkan tabel 4.11, perbandingan antara nilai r-hitung seluruh 
pernyataan kuesioner dari masing-masing indikator lebih besar daripada r-tabel. 
Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh data yang keluar dari pernyataan 
kuesioner sah atau valid digunakan untuk penelitian. 
 
 
4.3.2 Uji Reliabilitas 
Berdasarkan dengan apa yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, uji 
reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah jawaban responden konsisten 
atau dapat dipercaya, dimana pengukuran reliabel dilakukan secara statistik 
dengan membandingkan nilai Cronbach’s Alpha indikator terhadap standar yang 
telah ditetapkan yakni 0.60. indikator dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s 
Alpha lebih sama atau lebih besar dari 0.60. Berikut hasil pengolahan data 
reliabilitas. 
Tabel 4.12 
Reliabilitas 
Indikator Standar Cronbach's Alpha Ket 
KEL 1 0.60 0.720 Reliabel 
KEL 2 0.60 0.765 Reliabel 
KEL 3 0.60 0.683 Reliabel 
KEL 4 0.60 0.780 Reliabel 
KEL 5 0.60 0.687 Reliabel 
KEL 6 0.60 0.835 Reliabel 
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KEL 7 0.60 0.759 Reliabel 
KEL 8 0.60 0.806 Reliabel 
  Sumber: Output SPSS V.20. Data diolah kembali 
Berdasarkan tabel 4.12, dapat dilihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha seluruh 
indikator lebih besar dari 0.60 sebagai standar reliabel. Maka disimpulkan bahwa 
tanggapan atau jawaban responden dalam mengisi kuesioner adalah reliabel 
atau dapat dipercaya. 
 
 
 
 
4.4 Analisis Data Deskriptif 
4.4.1 Deskripsi (Mean/Rata-rata) Persepsi Mahasiswa Mengenai Etika 
Akuntan Pendidik Secara Keseluruhan Indikator 
Tabel 4.13 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Prinsip Etika Tanggung 
Jawab Profesi 
79 15.00 24.00 19.7215 
Prinsip Etika Kepentingan 
Publik 
79 16.00 27.00 23.4937 
Prinsip Etika Integritas 79 25.00 39.00 32.0506 
Prinsip Etika Obyektivitas 79 15.00 25.00 21.7215 
Prinsip Etika Kompentensi 
dan Kehati-hatian 
Profesional 
79 24.00 37.00 33.2152 
Prinsip Etika Kerahasiaan 79 8.00 15.00 12.5696 
Prinsip Etika Perilaku 
Profesional 
79 15.00 25.00 21.3165 
Prinsip Etika Standar Teknis 79 8.00 15.00 12.0886 
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Valid N (listwise) 79    
 Sumber: Output SPSS V.20 
Pada tabel 4.13 diuraikan mengenai persepsi Mahasiswa FE-UH mengenai 
Etika Akuntan Pendidik secara kuantitatif yang terdiri atas delapan indikator 
penelitian. Data pada tabel tersebut merupakan hasil pengolahan data kuesioner 
secara keseluruhan dari masing-masing item indikator yang diteliti dengan 
menggunakan aplikasi pengolah data SPSS V.20. 
Persepsi Mahasiswa responden mengenai Prinsip Etika Tanggung Jawab 
Profesi memiliki nilai rata-rata 19.7215 dengan skor minimum sebesar 15 dan 
maximum sebesar 24. Hal tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa-mahasiswi 
responden memiliki persepsi yang positif mengenai Etika Akuntan Pendidik yang 
dalam hal ini adalah dosen-dosen Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas 
Hasanuddin. Sehingga dapat disimpulkan bahwa para Akuntan Pendidik sudah 
merefleksikan Prinsip Etika Tanggung Jawab mengenai Profesinya sebagai 
Dosen. 
4.4.2 Deskripsi (Mean/Rata-rata) Persepsi Mahasiswa Mengenai Etika 
Akuntan Pendidik Per-Indikator 
4.4.2.1 Indikator Etika Tanggung Jawab Profesi 
Tabel 4.14 
           Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
K1.1 79 3.00 5.00 4.3924 
K1.2 79 2.00 5.00 4.0380 
K1.3 79 2.00 5.00 3.7975 
K1.4 79 2.00 5.00 3.8481 
K1.5 79 2.00 5.00 3.6456 
Prinsip Etika Tanggung 
Jawab Profesi 
79 15.00 24.00 19.7215 
Valid N (listwise) 79    
Sumber: Output SPSS V.20 
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Pada tabel 4.14 diuraikan rata-rata persepsi mahasiswa-mahasiswi 
responden terhadap masing-masing pernyataan dalam kuesioner mengenai 
Prinsi Etika Tanggung Jawab Profesi. Untuk pernyataan pertama yang 
disimbolkan dalam tabel sebagai K1.1 menyebutkan bahwa “Dosen Akuntansi 
FE-UH tidak menyinggung masalah pribadi atau menjelek-jelekkan dosen lain di 
depan umum (kelas)” memiliki nilai rata-rata/mean sebesar 4.3924, dimana pada 
skala kuesioner berada pada kisaran 4 – 5 atau setuju – sangat setuju. Sehingga 
nilai tersebut menunjukkan bahwa responden memastikan bahwa Dosen 
Akuntansi FE-UH seperti dengan pernyataan tersebut. Begitupun untuk 
pernyataan kedua yang simbolkan sebagai K1.2 yang memiliki nilai rata-rata atau 
mean yang tidak jauh berbeda yakni sebesar 4.0380 yang juga berada pada 
kisaran yang sama. Untuk pernyataan K1.3 sampai dengan K1.5 memiliki nilai 
rata-rata/mean yang berada pada kisaran 3 – 4 atau ragu-ragu – setuju dengan 
masing-masing nilai sebesar 3.7975, 3.8481 dan 3.6456. Data tersebut 
menunjukkan bahwa mahasiswa-mahasiswi responden memiliki kecenderungan 
setuju terhadap masing-masing pernyataan tersebut walaupun jika melihat 
berdasarkan minimum-maximum masih terdapat responden yang tidak setuju 
dengan pernyataan tersebut. Jadi dapat disimpulkan bahwa Dosen FE-UH 
cenderung telah menjalankan Prinsip Etika Tanggung Jawab Profesi sebagai 
Akuntan Pendidik. 
4.4.2.2 Indikator Etika Kepentingan Publik 
Tabel 4.15 
           Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
K2.1 79 1.00 5.00 3.8987 
K2.2 79 3.00 5.00 4.0759 
K2.3 79 2.00 5.00 3.9241 
K2.4 79 2.00 5.00 3.8101 
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K2.5 79 2.00 5.00 4.0000 
K2.6 79 2.00 5.00 3.7848 
Prinsip Etika Kepentingan 
Publik 
79 16.00 27.00 23.4937 
Valid N (listwise) 79    
Sumber: Output SPSS V.20  
Pada tabel 4.15 diuraikan rata-rata persepsi mahasiswa-mahasiswi 
responden terhadap masing-masing pernyataan dalam kuesioner mengenai Etika 
Kepentingan Publik. Untuk pernyataan pertama, ketiga, keempat, dan keenam 
yang disimbolkan dalam tabel sebagai K2.1, K2.3, K2.4, dan K2.6 memiliki nilai 
rata-rata/mean yang berada pada kisaran ragu-ragu – setuju dengan masing-
masing nilai sebesar 3.8987, 3.9241, 3.8101, 3.7848. Data tersebut menunjukkan 
bahwa mahasiswa-mahasiswi responden memiliki kecenderungan setuju 
terhadap masing-masing pernyataan tersebut walaupun jika melihat berdasarkan 
minimum-maximum masih terdapat responden yang tidak setuju dengan 
pernyataan tersebut. Begitupun untuk pernyataan kedua dan kelima yang 
disimbolkan sebagai K2.2 dan K2.5 yang memiliki nilai rata-rata sebesar 4.0759, 
4.0000 dimana pada skala kuesioner berada pada kisaran 4-5 atau setuju – 
sangat setuju. Nilai tersebut menunjukkan bahwa responden memastikan bahwa 
Dosen Akuntansi FE-UH seperti pernyataan tersebut. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa dosen FE-UH cenderung telah menjalankan Prinsip Etika Kepentingan 
Publik sebagai Akuntan Pendidik. 
4.4.2.3 Indikator Etika Integritas 
Tabel 4.16 
           Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
K3.1 79 2.00 5.00 4.1519 
K3.2 79 2.00 5.00 4.0380 
K3.3 79 2.00 5.00 3.8354 
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K3.4 79 2.00 5.00 3.9114 
K3.5 79 2.00 5.00 3.9747 
K3.6 79 2.00 5.00 3.8608 
K3.7 79 3.00 5.00 4.0886 
K3.8 79 2.00 5.00 4.1899 
Prinsip Etika Integritas 79 25.00 39.00 32.0506 
Valid N (listwise) 79    
Sumber: Output SPSS V.20 
Pada tabel 4.16 diuraikan rata-rata persepsi mahasiswa-mahasiswi 
responden tehadap masing-masing pernyataan dalam kuesioner mengenai 
Prinsip Etika Integritas. Untuk pernyataan pertama, kedua, ketujuh dan 
kedelapan yang disimbolkan dalam tabel sebagai K3.1, K3.2, K3.7, dan K3.8 
memiliki rata-rata/mean sebesar 4.1519, 4.0380, 4.0886, dan 4.1899, dimana 
pada skala kuesioner berada pada kisaran 4 – 5 atau setuju – sangat setuju. 
Sehingga nilai tersebut menunjukkan bahwa responden memastikan bahwa 
Dosen Akuntansi FE-UH seperti dengan pernyataan tersebut. Untuk pernyataan 
K3.3, K3.4, K3.5 dan K3.6, memiliki nilai rata-rata/mean yang berada pada 
kisaran 3 – 4 atau ragu-ragu – setuju dengan masing-masing nilai sebesar 
3.8354, 3.9114, 3.9747, dan 3.8608. Data tersebut menunjukkan bahwa 
mahasiswa-mahasiswi memiliki kecenderungan setuju terhadap responden yang 
tidak setuju dengan pernyataan tersebut. Jadi dapat disimpulkan bahwa Dosen 
FE-UH cenderung telah menjalankan Prinsip Etika Integritas sebagai Akuntan 
Pendidik. 
4.4.2.4 Indikator Etika Obyektivitas 
Tabel 4.17 
  Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
K4.1 79 2.00 5.00 4.3291 
K4.2 79 3.00 5.00 4.4430 
K4.3 79 3.00 5.00 4.3671 
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K4.4 79 3.00 5.00 4.2532 
K4.5 79 2.00 5.00 4.3291 
Prinsip Etika Obyektivitas 79 15.00 25.00 21.7215 
Valid N (listwise) 79    
Sumber: Output SPSS V.20 
Pada tabel 4.17 diuraikan rata-rata persepsi Mahasiswa-Mahasiswi 
responden terhadap masing-masing pernyataan dalam kuesioner mengenai 
Prinsip Etika Obyektivitas. Untuk pernyataan K4.1 sampai dengan K4.5, memiliki 
nilai rata-rata/mean sebesar 4.3291, 4.4430, 4.3671, 4.2532, dan 4.3291. 
Dimana pada skala kuesioner berada pada kisaran 4 – 5 atau setuju – sangat 
setuju, sehingga nilai tersebut menunjukkan bahwa responden memastikan 
bahwa Dosen Akuntansi FE-UH seperti pernyataan tersebut. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa Dosen FE-UH cenderung telah menjalankan Prinsip Etika 
Obyektivitas sebagai Akuntan Pendidik. 
4.4.2.5 Indikator Etika Kompetensi dan Kehati-hatian Profesional 
Tabel 4.18 
          Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
K5.1 79 3.00 5.00 4.2405 
K5.2 79 3.00 5.00 4.3165 
K5.3 79 3.00 5.00 4.1392 
K5.4 79 2.00 5.00 4.0127 
K5.5 79 2.00 5.00 3.9494 
K5.6 79 2.00 5.00 4.1392 
K5.7 79 2.00 5.00 4.2405 
K5.8 79 3.00 5.00 4.1772 
Prinsip Etika Kompentensi 
dan Kehati-hatian 
Profesional 
79 24.00 37.00 33.2152 
Valid N (listwise) 79    
Sumber: Output SPSS V.20 
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Pada tabel 4.18 diuraikan rata-rata persepsi mahasiswa-mahasiswi 
responden terhadap masing-masing pernyataan dalam kuesioner mengenai 
Prinsip Etika Kompentensi dan Kehati-hatian. Untuk pernyataan K5.1, K5.2, K5.3, 
K5.4, K5.6, K5.7, dan K5.8 memiliki nilai rata-rata/mean sebesar 4.2405, 4.3165, 
4.1392, 4.0127, 4.1392, 4.2405, dan 4.1772, dimana pada skala kuesioner 
berada pada kisaran 4 – 5 atau setuju – sangat setuju sehingga nilai tersebut 
menunjukkan bahwa responden memastikan bahwa Dosen Akuntansi FE-UH 
seperti pernyataan tersebut. Untuk pernyataan K5.5 memiliki nilai rata-rata/mean 
yang berada pada kisaran 3 – 4 atau ragu-ragu – setuju dengan nilai sebesar 
3.9494. Data tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa-mahasiswi responden 
memiliki kecenderungan setuju terhadap masing-masing pernyataan tersebut 
walaupun jika melihat minimum-minimum masih terdapat responden yang tidak 
setuju dengan pernyataan tersebut. Jadi dapat disimpulkan bahwa Dosen FE-UH 
cenderung telah menjalankan Prinsip Etika Kompentensi dan Kehatian-hatian 
Profesional sebagai Akuntan Pendidik. 
4.4.2.6 Indikator Etika Kerahasiaan 
Tabel 4.19 
          Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
K6.1 79 2.00 5.00 4.2658 
K6.2 79 1.00 5.00 4.2532 
K6.3 79 3.00 5.00 4.0506 
Prinsip Etika Kerahasiaan 79 8.00 15.00 12.5696 
Valid N (listwise) 79    
Sumber: Output SPSS V.20 
Pada tabel 4.19 diuraikan rata-rata persepsi mahasiswa-mahasiswi 
responden terhadap masing-masing pernyataan dalam kuesioner mengenai 
Prinsip Etika Kerahasiaan. Untuk pernyataan K6.1 sampai dengan K6.3, memiliki 
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nilai rata-rata/mean sebesar 4.2658, 4.2532, dan 4.0506, dimana pada skala 
kuesioner berada pada kisaran 4 – 5 atau setuju – sangat setuju. Sehingga nilai 
tersebut menunjukkan bahwa responden memastikan bahwa Dosen Akuntansi 
FE-UH seperti pernyataan tersebut. Jadi dapat disimpulkan bahwa Dosen FE-UH 
cenderung telah menjalankan Prinsip Etika Kerahasiaan sebagai Akuntan 
Pendidik. 
 
 
 
 
 
4.4.2.7 Indikator Etika Perilaku Profesional 
Tabel 4.20 
            Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
K7.1 79 2.00 5.00 4.3165 
K7.2 79 3.00 5.00 4.3544 
K7.3 79 3.00 5.00 4.3291 
K7.4 79 2.00 5.00 4.1646 
K7.5 79 3.00 5.00 4.1519 
Prinsip Etika Perilaku 
Profesional 
79 15.00 25.00 21.3165 
Valid N (listwise) 79    
Sumber: Output SPSS V.20 
Pada tabel 4.20 dapat diuraikan rata-rata persepsi mahasiswa-mahasiswi 
responden terhadap masing-masing pernyataan dalam kuesioner mengenai 
Prinsip Etika Perilaku Profesional. Untuk pernyataan K7.1 sampai dengan K7.5, 
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memiliki nilai rata-rata/mean sebesar 4.3165, 4.3544, 4.3291, 4.1646, dan 
4.1519, dimana pada skala kuesioner berada pada kisaran 4 – 5 atau setuju – 
sangat setuju. Nilai tersebut menunjukkan bahwa responden memastikan bahwa 
Dosen Akuntansi FE-UH seperti dengan pernyataan tersebut. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa Dosen FE-UH cenderung telah menjalankan Prinsip Etika 
Perilaku Profesional sebagai Akuntan Pendidik. 
4.4.2.8 Indikator Etika Standar Teknis 
Tabel 4.21 
    Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
K8.1 79 2.00 5.00 4.1392 
K8.2 79 3.00 5.00 4.1646 
K8.3 79 1.00 5.00 3.7848 
Prinsip Etika Standar Teknis 79 8.00 15.00 12.0886 
Valid N (listwise) 79    
Sumber: Output SPSS V.20 
Pada tabel 4.21 diuraikan rata-rata persepsi mahasiswa-mahasiswi 
responden terhadap masing-masing pernyataan dalam kuesioner mengenai 
Prinsip Etika Standar Teknis. Untuk pernyataan pertama yang disimbolkan dalam 
tabel sebagai K8.1 menyebutkan bahwa “Dosen Akuntansi FE-UH sebagai 
akuntan pendidik telah melaksanakan tugas sesuai dengan standar 
profesionalnya” memiliki nilai rata-rata/mean sebesar 4.1392, dimana pada skala 
kuesioner berada pada kisaran 4 – 5 atau setuju – sangat setuju. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa responden memastikan bahwa Dosen Akuntansi FE-UH 
seperti pernyataan tersebut. Begitupun untuk pernyataan kedua yang 
disimbolkan sebagai K8.2 yang memiliki nilai rata-rata atau mean yang tidak jauh 
berbeda yakni sebesar 4.1646 yang juga berada pada kisaran yang sama. Untuk 
pernyataan K8.3 memiliki nilai rata-raata/mean yang berada pada kisaran 3 – 4 
atau ragu-ragu – setuju dengan nilai sebesar 3.7848. Data tersebut menunjukkan 
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bahwa mahasiswa-mahasiswi responden memiliki responden memiliki 
kecenderungan setuju terhadap pernyataan tersebut. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa Dosen FE-UH cenderung telah menjalankan Prinsip Etika Standar Teknis 
sebagai Akuntan Pendidik. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data pada bab sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan bahwa menurut mahasiswa, akuntan pendidik dalam hal ini dosen, 
telah menerapkan delapan prinsip etika dengan urutan prinsip yang dilaksanakan 
dari paling baik, masing-masing prinsip yakni: Prinsip Etika Kompetensi dan 
Kehati-hatian Profesional, Prinsip Etika Integritas, Prinsip Etika Kepentingan 
Publik, Prinsip Etika Obyektivitas, Prinsip Etika Perilaku Profesional, Prinsip Etika 
Tanggung Jawab, Prinsip Etika Kerahasiaan, Prinsip Etika Standar Teknis. 
5.2 Saran 
Akuntan Pendidik harus bisa meningkatkan kualitas Fakultas Ekonomi 
Unhas dengan lebih memperhatikan Prinsip-prinsip Etika Akuntan, sehingga 
dapat berdampak positif kepada mahasiswa. Bagi penelitian selanjutnya dapat 
mempertimbangkan untuk menambah variabel lain yang berkaitan dan 
mempengaruhi persepsi mahasiswa terhadap etika akuntan pendidik. 
 
5.3 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang dilaksanakan ini mempunyai beberapa kelemahan yang 
membatasi kesempurnaannya. Keterbatasan ini perlu lebih diperhatikan untuk 
penelitian-penelitian selanjutnya. 
1. Data yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk kuesioner, hal ini 
memungkinkan terjadinya kekurangan karena responden cenderung 
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kurang memberikan jawaban-jawaban dengan benar karena ia ingin 
dinilai baik di mata peneliti. 
2. Penelitian ini mengeneralisasikan etika semua akuntan pendidik. Hal ini 
dapat terlihat adanya kata-kata “Seluruh dosen Akuntansi FE-UH..” 
dalam kuesioner, sehingga jika salah satu akuntan pendidik dianggap 
melakukan tindakan tidak etis maka akan mempengaruhi semuanya 
ataupun sebaliknya. 
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LAMPIRAN 2 
KUESIONER PENELITIAN 
KUESIONER 
“Persepsi Mahasiswa  
Terhadap Etika Akuntan Pendidik 
(Studi Empiris Pada Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin)” 
Responden yang terhormat, 
Kuesioner ini merupakan bagian dari pengumpulan data untuk penelitian “Persepsi 
Mahasiswa Terhadap Etika Akuntan Pendidik (Studi Empiris Pada Fakultas Ekonomi 
Universitas Hasanuddin)”. Saudara diminta untuk berpartisipasi memberikan opini dalam 
kuesioner. Jawaban secara jujur dan objektif dari Saudara sangat kami hargai. 
A. Pertanyaan Umum 
 
Berilah tanda silang (X) pada kotak jawaban yang sesuai dengan jawaban Anda. 
1. Nama  :     (boleh diabaikan, tetapi 
lebih baik diisi) 
2. NIM  : 
3. Jenis Kelamin : (    ) Laki-laki  (    ) Perempuan 
4. Saat ini Anda telah berada pada semester ke? 
a. 3  b.5    c.7 
 
B. Pernyataan tentang Persepsi Mahasiswa Terhadap Etika Akuntan Pendidik 
 
Petunjuk Pengisian : 
 Pengisian daftar pernyataan ini dilakukan dengan memilih jawaban yang 
paling sesuai dengan persepsi Saudara terhadap etika akuntan pendidik di JAFE-
UH. Beri tanda silang (X) pada salah satu kolom yang Anda anggap tepat dengan 
butir-butir isian sebagai berikut: 
(1) Sangat setuju (SS) 
(2) Setuju (S) 
(3) Ragu-ragu (R) 
(4) Tidak setuju (TS) 
(5) Sangat tidak setuju (STS) 
 
Kelompok I (Pernyataan tentang Prinsip Etika Tanggung Jawab Profesi) 
No. Keterangan 1 2 3 4 5 
1. Dosen Akuntansi FE-UH tidak menyinggung masalah 
pribadi atau menjelek-jelekkan dosen lain di depan 
umum (kelas). 
     
2. Dosen Akuntansi FE-UH mengingatkan dan      
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menasehati, ketika mahasiswa berbuat kesalahan, 
tanpa harus mempermalukan mahasiswa tersebut di 
depan umum (kelas). 
3. Dosen Akuntansi FE-UH mengganti kuliah yang 
pernah ditinggalkan pada waktu yang telah disepakati 
sebelumnya dengan mahasiswa 
     
4. Dosen Akuntansi FE-UH dapat menerima kritik dan 
saran dari mahasiswa untuk mengevaluasi kinerjanya 
     
5. Dosen Akuntansi FE-UH, dalam setiap perkuliahan 
tidak banyak membicarakan masalah diluar materi 
perkuliahan 
     
Kelompok II (Pernyataan tentang prinsip Etika Kepentingan Publik) 
No. Keterangan 1 2 3 4 5 
1. Dosen Akuntansi FE-UH tidak merokok dalam kelas 
guna menjaga kepentingan dan kenyamanan bersama. 
     
2. Dosen Akuntansi FE-UH memberikan kesempatan 
istirahat untuk beribadah 
     
3. Dosen Akuntansi FE-UH menjaga keharmonisasian 
hubungan antar civitas akademik 
     
4. Dosen Akuntansi FE-UH meluangkan waktu khusus 
bagi mahasiswa bimbingannya untuk berkonsultasi 
     
5. Dosen Akuntansi FE-UH melakukan proses 
pembelajaran dengan ikhlas (tanpa 
mempertimbangkan honor/imbalan semata) 
     
6. Dosen Akuntansi FE-UH berusaha melibatkan 
mahasiswa dalam penelitiannya 
     
Kelompok III (Pernyataan tentang Prinsip Etika Integritas) 
No. Keterangan 1 2 3 4 5 
1. Dosen Akuntansi FE-UH tidak menerima pemberian 
dalam bentuk apapun yang berpotensi sebagai tindak 
penyuapan 
     
2. Dosen Akuntansi FE-UH, menunjukkan sumber 
rujukan pada setiap hasil penelitannya, baik yang 
berupa kutipan, gambar atau table sesuai dengan 
     
66 
 
 
makna aslinya 
3. Dosen Akuntansi FE-UH tidak memaksa 
mahasiswanya untuk menggunakan buku karangannya 
     
4. Dosen Akuntansi FE-UH dapat menerima perbedaan 
pendapat dari mahasiswa tanpa harus menjatuhkannya 
     
5. Dosen Akuntansi FE-UH melakukan penelitian 
dengan dedikasi yang tinggi 
     
6. Dosen Akuntansi FE-UH tidak melakukan plagiat 
(menjiplak) dalam penelitiannya 
     
7. Dosen Akuntansi FE-UH menghindari hal-hal yang 
mengarah pada kemungkinan terjadinya 
pertentangan/benturan kepentingan individu dalam 
menjalankan tugasnya 
     
8. Dosen Akuntansi FE-UH menghindari dan menolak 
hal-hal yang mengarah pada potensi terjadinya 
tindakan pelecehan seksual 
     
 
 
Kelompok IV (Pernyataan tentang Prinsip Etika Obyektivitas) 
No. Keterangan 1 2 3 4 5 
1. Dosen Akuntansi FE-UH tidak membedakan 
perlakuan dalam member nilai maupun tugas terhadap 
mahasiswanya 
     
2. Dosen Akuntansi FE-UH tidak memandang suatu 
ilmu tertentu lebih penting daripada ilmu-ilmu 
lainnya 
     
3. Dosen Akuntansi FE-UH tidak merasa paling benar 
dibanding orang lain disekelilingnya (dosen lain) 
     
4. Dosen Akuntansi FE-UH dapat menunjukkan nilai 
hasil studi ketika mahasiswa ingin mengetahuinya 
     
5. Dosen Akuntansi FE-UH memberikan apresiasi 
khusus kepada mahasiswa yang berpartisipasi di kelas 
     
Kelompok V (Pernyataan tentang Prinsip Etika Kompentensi dan Kehati-hatian 
Profesional) 
67 
 
 
No. Keterangan 1 2 3 4 5 
1. Dosen Akuntansi FE-UH menggunakan bahasa yang 
tepat dalam berkomunikasi dengan mahasiswanya 
     
2. Dosen Akuntansi FE-UH selalu berusaha 
memperbaiki metode pengajarannya 
     
3. Dosen Akuntansi FE-UH memiliki kompetensi 
mengajar yang baik dalam menjelaskan materi dan 
transfer ilmu kepada mahasiswanya 
     
4. Dosen Akuntansi FE-UH mampu memberikan contoh 
aplikasi kasus yang sesuai dengan materi perkuliahan 
yang diberikannya 
     
5. Dosen Akuntansi FE-UH mampu menyampaikan 
materi perkuliahan dengan menggunakan Bahasa 
Indonesia maupun Bahasa Asing (Bahasa Inggris) 
     
6. Dosen Akuntansi FE-UH meningkatkan 
kompetensinya dengan mengikuti pendidikan 
lanjutan, pelatihan, workshop, ataupun ujian 
professional di bidangnya 
     
7. Dosen Akuntansi FE-UH dapat memotivasi 
mahasiswa untuk meningkatkan kemampuannya 
     
8. Dosen Akuntansi FE-UH memberikan penjelasan 
dengan metode pengajaran secara interaktif dan 
menarik 
     
 
 
 
 
 
Kelompok VI (Pernyataan tentang Prinsip Etika Kerahasiaan) 
No. Keterangan 1 2 3 4 5 
1. Dosen Akuntansi FE-UH mampu menjaga 
kerahasiaan tentang mahasiswa yang bermasalah baik 
masalah akademik/non akademik dalam kegiatan 
pembimbingan 
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2. Dosen Akuntansi FE-UH tidak menyebarluaskan aib 
atau informasi yang rahasia tentang dosen lainnya 
     
3. Dosen Akuntansi FE-UH memberikan informasi 
akademik yang memadai kepada mahasiswa yang 
membutuhkannya untuk memperlancar studi 
     
Kelompok VII (Pernyataan Tentang Prinsip Etika Perilaku Profesional) 
No. Keterangan 1 2 3 4 5 
1. Dosen Akuntansi FE-UH mengawali dan mengakhiri 
perkuliahan sesuai jadwal 
     
2. Dosen Akuntansi FE-UH tidak menunjukkan sikap 
emosional yang berlebihan tanpa alasan yang tidak 
jelas 
     
3. Dosen Akuntansi FE-UH memberikan informasi 
kepada mahasiswa ketika tidak dapat memberikan 
perkuliahan pada jadwal yang ditentukan 
     
4. Dosen Akuntansi FE-UH tidak menggunakan fasilitas 
kantor untuk kepentingan pribadi 
     
5. Dosen Akuntansi FE-UH melaksanakan Tridharma 
Perguruan Tinggi (Pendidikan-Pengajaran, Penelitian, 
dan Pengabdian Masyarakat) 
     
Kelompok VIII (Pernyataan tentang Prinsip Etika Standar Teknis) 
No. Keterangan 1 2 3 4 5 
1. Dosen Akuntansi FE-UH sebagai akuntan pendidik 
telah melaksanakan tugas sesuai dengan standar 
profesionalnya 
     
2. Dosen Akuntansi FE-UH telah melaksanakan tugas 
sesuai dengan visi, misi Fakultas dan Universitas 
     
3. Dosen Akuntansi FE-UH dalam melakukan kegiatan 
pembelajaran telah mengindahkan nilai norma yang 
berlaku di masyarakat 
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LAMPIRAN 3 DATA KUESIONER 
N
O 
P1.
1 
P1.
2 
P1.
3 
P1.
4 
P1.
5 
TO
T 
P2.
1 
P2.
2 
P2.
3 
P2.
4 
P2.
5 
P2.
6 
TO
T 
P3.
1 
P3.
2 
P3.
3 
P3.
4 
P3.
5 
P3.
6 
P3.
7 
P3.
8 
TO
T 
P4.
1 
P4.
2 
P4.
3 
P4.
4 
P4.
5 
TO
T 
1 4 5 5 3 4 21 5 5 4 3 5 4 26 3 4 4 5 5 4 3 3 31 2 3 3 4 4 16 
2 5 5 4 4 5 23 5 4 5 5 4 4 27 5 4 5 5 4 3 4 4 34 5 4 5 4 4 22 
3 4 4 4 3 5 20 5 5 4 4 3 4 25 3 2 3 4 4 5 4 3 28 2 3 4 5 5 19 
4 4 5 5 4 4 22 4 4 3 4 5 5 25 3 4 4 5 5 4 3 4 32 4 5 4 4 4 21 
5 4 4 3 4 5 20 5 5 4 3 4 4 25 4 5 4 3 4 4 5 5 34 5 5 4 4 4 22 
6 5 5 4 4 4 22 4 3 3 4 4 3 21 4 4 4 4 4 4 4 4 32 5 5 5 5 5 25 
7 5 4 4 4 4 21 4 3 3 4 4 4 22 4 5 4 5 4 4 4 4 34 5 4 5 5 5 24 
8 5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 4 5 25 5 3 3 3 4 5 4 4 31 5 4 4 4 4 21 
9 5 5 5 4 4 23 4 4 5 4 3 4 24 4 4 5 4 3 4 3 3 30 3 4 4 4 4 19 
10 4 4 5 4 3 20 4 4 5 4 3 4 24 4 4 4 3 4 4 5 4 32 4 4 4 5 4 21 
11 3 3 3 4 4 17 1 4 4 3 3 3 18 4 4 4 4 3 4 4 5 32 4 4 4 4 4 20 
12 5 5 4 4 4 22 4 4 5 5 4 4 26 4 3 4 5 5 4 5 4 34 4 5 5 4 4 22 
13 4 4 4 5 5 22 4 3 4 4 5 5 25 3 4 4 5 5 4 5 4 34 4 4 5 4 4 21 
14 4 4 5 5 4 22 4 3 4 5 4 4 24 4 5 5 5 4 4 4 5 36 2 3 4 4 4 17 
15 4 4 4 4 3 19 4 4 3 3 4 5 23 5 5 4 5 5 5 4 3 36 3 4 5 5 5 22 
16 5 4 4 4 5 22 4 3 4 4 4 4 23 2 3 3 4 4 4 5 5 30 5 4 4 5 4 22 
17 4 4 4 3 3 18 5 5 5 4 5 3 27 4 4 4 4 4 4 4 5 33 4 4 4 4 4 20 
18 5 4 5 5 4 23 4 4 3 4 3 4 22 4 5 3 4 4 5 5 5 35 5 5 4 3 5 22 
19 5 5 4 4 5 23 4 5 5 4 4 3 25 5 5 4 4 5 5 5 4 37 4 4 5 5 4 22 
20 3 4 4 3 3 17 3 4 4 4 3 3 21 3 4 3 4 4 3 3 4 28 4 4 5 5 5 23 
21 4 4 4 4 3 19 4 4 4 5 5 3 25 4 4 5 5 4 4 4 4 34 4 5 5 4 3 21 
22 4 4 5 4 3 20 2 3 3 4 4 4 20 5 5 4 4 5 4 5 4 36 4 5 4 4 4 21 
23 4 5 5 4 3 21 5 4 5 3 3 4 24 5 4 5 4 5 4 4 4 35 4 3 4 4 5 20 
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NO P5.1 P5.2 P5.3 P5.4 P5.5 P5.6 P5.7 P5.8 TOT P6.1 P6.2 P6.3 TOT P7.1 P7.2 P7.3 P7.4 P7.5 TOT P8.1 P8.2 P8.3 TOT 
1 5 4 4 3 4 5 4 4 33 5 5 5 15 5 5 3 3 4 20 4 4 4 12 
2 5 4 4 4 4 3 4 5 33 5 5 4 14 4 5 4 4 5 22 5 5 4 14 
3 5 4 4 3 2 4 5 5 32 5 1 3 9 3 4 4 4 5 20 4 4 5 13 
4 5 5 4 3 4 4 5 5 35 5 5 4 14 4 5 4 4 4 21 4 4 4 12 
5 5 5 4 3 4 4 5 4 34 2 3 3 8 4 4 5 4 5 22 5 4 4 13 
6 5 5 5 5 4 4 4 4 36 5 5 5 15 4 4 4 4 4 20 5 5 5 15 
7 5 4 3 3 4 3 4 4 30 5 5 5 15 4 4 4 4 4 20 4 4 4 12 
8 4 5 4 3 4 4 4 4 32 5 4 4 13 5 4 4 5 5 23 4 4 4 12 
9 5 4 3 3 4 4 4 4 31 4 5 4 13 5 5 4 4 4 22 4 5 4 13 
10 4 5 4 4 3 4 4 5 33 5 5 4 14 4 3 3 2 3 15 3 4 4 11 
11 4 4 5 4 4 5 4 4 34 4 4 3 11 4 4 4 3 3 18 4 4 4 12 
12 4 5 5 4 5 3 4 4 34 4 3 4 11 4 3 4 4 5 20 5 4 4 13 
13 5 5 4 4 3 4 4 4 33 4 5 5 14 5 5 4 4 4 22 5 5 4 14 
14 5 5 4 4 4 5 3 4 34 4 5 5 14 5 4 4 4 5 22 5 4 4 13 
15 5 4 5 5 4 5 5 3 36 3 4 4 11 4 4 5 4 5 22 5 5 4 14 
16 3 4 4 2 4 5 4 4 30 4 5 5 14 5 5 4 4 4 22 5 5 4 14 
17 4 5 5 5 3 5 5 5 37 4 4 4 12 2 5 5 3 4 19 3 4 4 11 
18 4 5 4 4 5 5 4 3 34 4 4 4 12 5 5 4 4 4 22 5 5 5 15 
19 4 4 5 5 3 4 5 3 33 4 3 3 10 2 4 4 4 3 17 3 4 4 11 
20 4 5 4 4 4 3 4 4 32 5 4 4 13 4 4 5 3 3 19 3 4 4 11 
21 4 4 5 4 3 5 4 4 33 5 4 5 14 3 3 5 3 5 19 2 3 3 8 
22 4 4 5 4 3 4 4 4 32 4 4 5 13 4 4 4 4 3 19 4 4 4 12 
23 5 4 5 4 5 4 3 3 33 3 3 3 9 4 4 5 4 4 21 5 4 4 13 
 
KETERANGAN :  
JUMLAH RESPONDEN   : 23 ( Perempuan 11, Laki-laki 12) 
ANGKATAN dan SEMESTER : 2010, Semester 7 
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N
O 
P1.
1 
P1.
2 
P1.
3 
P1.
4 
P1.
5 
TO
T 
P2.
1 
P2.
2 
P2.
3 
P2.
4 
P2.
5 
P2.
6 
TO
T 
P3.
1 
P3.
2 
P3.
3 
P3.
4 
P3.
5 
P3.
6 
P3.
7 
P3.
8 
TO
T 
P4.
1 
P4.
2 
P4.
3 
P4.
4 
P4.
5 
TO
T 
1 4 4 3 2 3 16 1 3 3 3 3 3 16 4 4 4 4 4 3 4 5 32 5 5 5 5 4 24 
2 4 4 3 5 3 19 5 5 4 4 4 4 26 4 4 4 4 5 5 5 5 36 4 4 4 4 4 20 
3 4 4 3 4 4 19 1 3 3 4 4 3 18 4 4 4 4 4 3 4 4 31 4 4 4 4 4 20 
4 5 3 2 5 3 18 5 5 4 4 5 4 27 5 4 4 4 4 4 4 4 33 5 5 5 5 5 25 
5 5 3 3 5 3 19 4 4 4 4 5 4 25 5 5 5 5 5 5 5 4 39 4 5 5 4 4 22 
6 4 4 3 2 3 16 1 3 3 3 3 3 16 4 4 4 4 4 3 4 5 32 5 5 5 5 4 24 
7 5 5 4 4 4 22 5 5 4 4 5 4 27 5 4 4 4 4 4 4 4 33 5 5 5 5 5 25 
8 5 5 4 4 4 22 4 3 4 3 4 3 21 4 4 4 4 4 4 4 4 32 5 5 5 5 5 25 
9 4 4 3 2 3 16 1 3 3 3 3 3 16 4 4 4 4 4 3 4 5 32 5 5 5 5 4 24 
10 3 4 4 3 3 17 3 4 4 4 3 3 21 3 4 3 4 4 3 4 5 30 5 5 5 5 5 25 
11 4 4 3 2 3 16 1 3 3 3 3 3 16 4 4 4 4 4 3 4 5 32 5 5 5 5 4 24 
12 4 4 3 2 3 16 1 3 3 3 3 3 16 4 4 4 4 4 3 4 5 32 5 5 5 5 4 24 
13 5 4 2 5 3 19 5 5 4 4 5 4 27 5 3 3 3 3 3 3 3 26 5 5 5 5 5 25 
14 5 5 4 4 4 22 4 3 4 3 4 3 21 4 4 4 4 4 4 4 4 32 5 5 5 5 5 25 
15 5 5 5 5 4 24 5 5 4 4 4 3 25 4 4 4 4 4 5 4 5 34 5 5 4 4 4 22 
16 5 3 3 3 4 18 5 5 5 4 4 4 27 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 5 21 
17 5 5 4 4 4 22 5 5 4 4 5 4 27 5 4 4 4 4 4 4 4 33 5 5 5 5 5 25 
18 4 4 3 2 3 16 1 3 3 3 3 3 16 4 4 4 4 4 3 4 5 32 5 5 5 5 4 24 
19 5 5 3 3 3 19 5 5 4 4 5 4 27 5 4 4 4 4 4 4 4 33 5 5 5 5 5 25 
20 5 2 4 3 3 17 4 4 4 4 5 4 25 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 5 5 4 4 22 
21 5 5 4 4 4 22 5 5 4 4 5 4 27 5 4 4 4 4 4 4 4 33 5 5 5 5 5 25 
22 5 5 3 3 3 19 5 5 4 4 5 4 27 5 4 4 4 4 4 4 4 33 5 5 5 5 5 25 
23 5 5 4 4 4 22 5 5 4 4 5 4 27 5 4 4 4 4 4 4 4 33 5 5 5 5 5 25 
24 5 2 3 5 3 18 5 5 4 4 5 4 27 4 5 5 3 4 4 5 5 35 4 4 4 4 5 21 
25 4 3 5 3 3 18 4 3 3 3 3 3 19 4 4 3 4 4 5 4 5 33 3 5 3 3 4 18 
26 4 4 3 2 3 16 1 3 3 3 3 4 17 4 4 3 3 4 3 4 4 29 5 4 4 3 4 20 
27 4 4 4 3 3 18 1 3 4 3 3 3 17 4 4 3 3 4 3 4 5 30 4 4 4 4 4 20 
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NO P5.1 P5.2 P5.3 P5.4 P5.5 P5.6 P5.7 P5.8 TOT P6.1 P6.2 P6.3 TOT P7.1 P7.2 P7.3 P7.4 P7.5 TOT P8.1 P8.2 P8.3 TOT 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 3 11 5 4 5 4 3 21 3 3 3 9 
2 4 5 5 5 5 4 4 4 36 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 3 4 4 11 
3 4 4 4 4 4 5 5 4 34 4 4 3 11 4 4 4 4 3 19 3 4 3 10 
4 4 5 4 4 4 5 5 5 36 4 4 4 12 5 5 5 5 5 25 4 4 4 12 
5 5 5 4 4 4 4 4 4 34 4 4 3 11 3 4 4 4 3 18 3 3 4 10 
6 3 3 3 3 3 3 3 3 24 4 4 3 11 5 4 5 4 3 21 3 3 3 9 
7 5 5 4 4 4 5 5 5 37 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 5 4 1 10 
8 5 5 5 5 4 4 4 4 36 4 4 4 12 5 5 5 5 5 25 5 5 5 15 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 3 11 5 4 5 4 3 21 3 3 3 9 
10 4 5 4 4 4 3 4 5 33 5 5 4 14 5 5 5 3 5 23 5 5 5 15 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 3 11 5 4 5 4 3 21 3 3 3 9 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 3 11 5 4 5 4 3 21 3 3 3 9 
13 4 5 4 4 4 5 5 5 36 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 5 5 5 15 
14 5 5 5 5 4 4 4 4 36 4 4 4 12 5 5 5 5 5 25 5 5 5 15 
15 4 4 5 5 3 4 4 4 33 4 5 5 14 3 4 4 3 4 18 4 5 3 12 
16 4 5 4 4 4 5 5 5 36 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 5 4 1 10 
17 4 5 4 4 4 5 5 5 36 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 5 4 1 10 
18 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 3 11 5 4 5 4 3 21 3 3 3 9 
19 5 4 4 4 4 5 5 5 36 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 5 4 1 10 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 3 11 5 4 5 4 3 21 3 3 3 9 
21 4 5 4 4 4 5 5 5 36 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 5 4 1 10 
22 4 5 4 4 4 5 5 5 36 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 5 4 1 10 
23 4 5 4 4 4 5 5 5 36 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 5 4 5 14 
24 4 4 5 5 5 4 4 4 35 4 4 4 12 4 4 4 5 5 22 4 4 4 12 
25 3 3 4 4 3 3 4 4 28 4 4 3 11 3 3 3 4 4 17 4 5 3 12 
26 5 5 4 4 5 4 4 4 35 4 3 3 10 4 4 5 4 3 20 4 4 4 12 
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27 4 4 3 3 4 4 4 4 30 4 4 3 11 4 4 3 4 4 19 5 5 5 15 
 
KETERANGAN: 
JUMLAH RESPONDEN  : 27 (Perempuan 13, Laki 14) 
ANGKATAN dan SEMESTER : 2011, Semester 5 
N
O 
P1.
1 
P1.
2 
P1.
3 
P1.
4 
P1.
5 
TO
T 
P2.
1 
P2.
2 
P2.
3 
P2.
4 
P2.
5 
P2.
6 
TO
T 
P3.
1 
P3.
2 
P3.
3 
P3.
4 
P3.
5 
P3.
6 
P3.
7 
P3.
8 
TO
T 
P4.
1 
P4.
2 
P4.
3 
P4.
4 
P4.
5 
TO
T 
1 4 4 4 4 3 19 5 5 5 4 4 3 26 4 4 5 5 4 4 4 5 35 5 5 5 5 4 24 
2 5 3 2 5 3 18 5 5 4 4 5 4 27 5 4 4 4 4 4 4 4 33 5 5 5 5 5 25 
3 5 3 2 5 3 18 5 5 4 4 5 4 27 5 4 4 4 4 4 4 4 33 5 5 5 5 5 25 
4 5 2 3 5 3 18 5 5 4 4 5 4 27 5 4 4 4 4 4 4 4 33 5 5 5 5 5 25 
5 4 5 3 4 5 21 5 5 4 3 4 4 25 4 4 3 3 4 4 3 4 29 4 5 4 4 4 21 
6 5 3 4 4 4 20 5 5 4 3 4 3 24 4 3 2 3 4 3 4 4 27 4 5 4 4 4 21 
7 4 4 4 5 4 21 4 4 5 3 4 4 24 5 4 4 3 3 4 5 4 32 5 5 4 3 5 22 
8 5 5 4 3 4 21 4 4 5 4 5 5 27 4 3 3 4 4 3 4 5 30 5 4 3 4 4 20 
9 4 4 4 4 4 20 5 4 3 4 4 5 25 4 5 4 4 3 4 5 4 33 3 4 4 3 5 19 
10 5 3 4 4 3 19 4 4 5 4 4 4 25 5 5 3 2 2 3 3 4 27 4 4 4 3 4 19 
11 5 4 4 3 4 20 5 5 5 4 3 4 26 4 4 4 3 3 4 5 5 32 5 5 4 5 5 24 
12 4 5 5 4 4 22 4 4 3 4 4 5 24 4 5 4 4 3 4 5 4 33 5 4 4 4 4 21 
13 5 5 4 3 4 21 4 4 4 5 4 4 25 5 5 4 3 2 3 3 4 29 4 4 3 4 4 19 
14 3 4 4 4 4 19 4 5 5 4 3 3 24 4 4 3 5 4 4 5 5 34 4 3 4 4 4 19 
15 4 3 4 5 4 20 4 4 3 2 3 4 20 4 4 5 4 4 3 4 2 30 4 4 5 4 4 21 
16 5 5 3 4 4 21 4 4 4 3 3 4 22 2 3 3 4 4 5 4 5 30 4 5 3 4 4 20 
17 5 2 3 3 2 15 4 4 2 3 2 2 17 3 2 2 3 3 4 4 4 25 4 5 5 3 4 21 
18 4 5 3 4 3 19 4 4 5 4 4 4 25 4 4 3 4 2 3 4 3 27 3 4 4 4 4 19 
19 5 4 4 4 4 21 4 4 5 5 4 4 26 3 4 4 4 5 5 3 4 32 4 4 3 3 3 17 
20 4 3 4 5 4 20 5 5 4 4 3 4 25 4 4 3 4 4 3 4 3 29 5 5 4 3 5 22 
21 3 4 4 4 3 18 4 4 5 5 4 3 25 4 5 4 4 3 4 4 4 32 5 4 5 5 4 23 
22 4 4 4 5 4 21 5 4 4 3 4 5 25 5 4 4 4 5 4 5 4 35 5 4 4 4 5 22 
23 5 3 4 3 4 19 5 3 4 4 5 4 25 4 3 5 4 5 3 4 4 32 4 4 4 4 5 21 
75 
 
 
24 3 4 4 4 4 19 3 3 4 4 5 5 24 5 4 3 4 4 5 4 4 33 5 5 4 4 4 22 
25 3 4 2 4 3 16 3 3 4 5 5 3 23 5 5 4 3 2 3 4 5 31 5 5 4 3 5 22 
26 5 4 5 5 5 24 4 4 3 4 5 5 25 3 4 4 4 5 5 4 3 32 5 5 4 5 5 24 
27 5 4 5 5 5 24 3 4 2 3 4 5 21 5 5 4 3 4 2 3 4 30 5 4 5 3 2 19 
28 5 5 5 4 4 23 4 4 4 5 4 3 24 5 3 3 2 4 5 4 4 30 2 3 3 3 4 15 
29 3 3 5 4 2 17 4 5 4 5 4 3 25 3 4 4 4 5 3 4 5 32 2 3 4 4 3 16 
 
 
NO P5.1 P5.2 P5.3 P5.4 P5.5 P5.6 P5.7 P5.8 TOT P6.1 P6.2 P6.3 TOT P7.1 P7.2 P7.3 P7.4 P7.5 TOT P8.1 P8.2 P8.3 TOT 
1 4 5 5 5 3 5 5 5 37 5 5 5 15 2 5 5 3 5 20 3 4 4 11 
2 4 5 4 4 4 5 5 5 36 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 5 5 5 15 
3 4 5 4 4 4 5 5 5 36 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 5 5 5 15 
4 4 5 4 4 4 5 5 5 36 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 5 5 5 15 
5 3 4 4 3 3 4 4 4 29 4 4 4 12 5 4 4 4 4 21 4 4 4 12 
6 5 4 4 3 4 4 5 4 33 4 4 3 11 4 5 5 4 4 22 4 4 4 12 
7 4 4 3 5 4 3 4 4 31 5 4 4 13 4 4 4 5 4 21 4 4 4 12 
8 4 3 4 5 4 3 4 4 31 4 5 4 13 4 5 4 4 4 21 5 5 4 14 
9 4 4 5 3 4 5 4 4 33 4 5 5 14 5 5 4 5 4 23 5 5 5 15 
10 4 4 5 5 4 3 3 4 32 4 4 4 12 5 4 3 4 4 20 5 5 4 14 
11 5 3 4 4 5 5 5 5 36 4 4 4 12 2 3 3 4 3 15 4 4 5 13 
12 4 3 4 4 4 3 4 4 30 4 4 4 12 4 4 3 5 4 20 4 4 3 11 
13 4 5 3 4 4 4 5 4 33 4 4 4 12 4 4 3 4 4 19 5 5 4 14 
14 4 4 3 4 5 4 5 4 33 5 5 4 14 5 4 4 4 4 21 3 4 4 11 
15 5 4 4 5 3 4 4 4 33 5 4 4 13 4 4 4 4 5 21 4 3 4 11 
16 5 4 5 5 5 4 4 4 36 4 3 4 11 4 3 4 4 4 19 3 3 4 10 
17 3 3 4 4 5 4 4 4 31 2 3 3 8 4 4 4 4 5 21 4 3 3 10 
18 4 4 5 4 2 4 4 4 31 4 4 4 12 4 5 5 5 5 24 4 5 5 14 
19 4 4 5 5 4 4 3 3 32 4 5 4 13 4 4 4 4 4 20 5 4 4 13 
20 4 4 3 4 5 4 4 4 32 5 4 3 12 5 5 4 4 4 22 3 4 4 11 
21 4 4 3 3 4 5 5 5 33 4 4 4 12 5 5 3 5 4 22 5 4 4 13 
22 4 4 5 5 4 4 4 4 34 4 4 4 12 4 4 4 5 4 21 5 5 4 14 
76 
 
 
23 4 4 5 4 3 4 5 4 33 5 4 4 13 5 5 4 4 4 22 3 4 2 9 
24 5 5 3 3 4 2 3 4 29 4 5 4 13 4 3 5 5 4 21 3 4 3 10 
25 5 5 3 4 5 4 5 5 36 5 5 4 14 5 5 4 5 5 24 4 5 4 13 
26 4 4 5 3 4 3 2 3 28 4 5 5 14 5 4 3 5 3 20 4 5 5 14 
27 3 3 4 4 5 4 5 4 32 3 4 5 12 5 5 5 5 4 24 4 4 5 13 
28 5 4 3 4 4 4 3 4 31 3 4 4 11 4 5 5 2 3 19 4 3 3 10 
29 4 4 4 5 4 4 4 3 32 4 3 4 11 3 5 5 3 5 21 5 5 5 15 
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LAMPIRAN 4 
FREKUENSI  DATA 
K1.1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3.00 8 10.1 10.1 10.1 
4.00 32 40.5 40.5 50.6 
5.00 39 49.4 49.4 100.0 
Total 79 100.0 100.0  
 
K1.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 4 5.1 5.1 5.1 
3.00 13 16.5 16.5 21.5 
4.00 38 48.1 48.1 69.6 
5.00 24 30.4 30.4 100.0 
Total 79 100.0 100.0  
 
K1.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 5 6.3 6.3 6.3 
3.00 21 26.6 26.6 32.9 
4.00 38 48.1 48.1 81.0 
5.00 15 19.0 19.0 100.0 
Total 79 100.0 100.0  
 
K1.4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 7 8.9 8.9 8.9 
3.00 16 20.3 20.3 29.1 
4.00 38 48.1 48.1 77.2 
5.00 18 22.8 22.8 100.0 
Total 79 100.0 100.0  
78 
 
 
K1.5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 2 2.5 2.5 2.5 
3.00 33 41.8 41.8 44.3 
4.00 35 44.3 44.3 88.6 
5.00 9 11.4 11.4 100.0 
Total 79 100.0 100.0  
 
 
K2.1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1.00 10 12.7 12.7 12.7 
2.00 1 1.3 1.3 13.9 
3.00 5 6.3 6.3 20.3 
4.00 34 43.0 43.0 63.3 
5.00 29 36.7 36.7 100.0 
Total 79 100.0 100.0  
 
K2.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3.00 21 26.6 26.6 26.6 
4.00 31 39.2 39.2 65.8 
5.00 27 34.2 34.2 100.0 
Total 79 100.0 100.0  
 
K2.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 2 2.5 2.5 2.5 
3.00 19 24.1 24.1 26.6 
4.00 41 51.9 51.9 78.5 
5.00 17 21.5 21.5 100.0 
Total 79 100.0 100.0  
79 
 
 
 
K2.4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 1 1.3 1.3 1.3 
3.00 23 29.1 29.1 30.4 
4.00 45 57.0 57.0 87.3 
5.00 10 12.7 12.7 100.0 
Total 79 100.0 100.0  
 
K2.5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 1 1.3 1.3 1.3 
3.00 22 27.8 27.8 29.1 
4.00 32 40.5 40.5 69.6 
5.00 24 30.4 30.4 100.0 
Total 79 100.0 100.0  
 
K2.6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 1 1.3 1.3 1.3 
3.00 26 32.9 32.9 34.2 
4.00 41 51.9 51.9 86.1 
5.00 11 13.9 13.9 100.0 
Total 79 100.0 100.0  
 
 
K3.1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 2 2.5 2.5 2.5 
3.00 10 12.7 12.7 15.2 
4.00 41 51.9 51.9 67.1 
5.00 26 32.9 32.9 100.0 
Total 79 100.0 100.0  
80 
 
 
 
 
K3.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 2 2.5 2.5 2.5 
3.00 9 11.4 11.4 13.9 
4.00 52 65.8 65.8 79.7 
5.00 16 20.3 20.3 100.0 
Total 79 100.0 100.0  
 
K3.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 2 2.5 2.5 2.5 
3.00 19 24.1 24.1 26.6 
4.00 48 60.8 60.8 87.3 
5.00 10 12.7 12.7 100.0 
Total 79 100.0 100.0  
 
K3.4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 2 2.5 2.5 2.5 
3.00 15 19.0 19.0 21.5 
4.00 50 63.3 63.3 84.8 
5.00 12 15.2 15.2 100.0 
Total 79 100.0 100.0  
 
K3.5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 4 5.1 5.1 5.1 
3.00 9 11.4 11.4 16.5 
4.00 51 64.6 64.6 81.0 
5.00 15 19.0 19.0 100.0 
Total 79 100.0 100.0  
 
81 
 
 
 
 
K3.6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 1 1.3 1.3 1.3 
3.00 23 29.1 29.1 30.4 
4.00 41 51.9 51.9 82.3 
5.00 14 17.7 17.7 100.0 
Total 79 100.0 100.0  
 
K3.7 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3.00 10 12.7 12.7 12.7 
4.00 52 65.8 65.8 78.5 
5.00 17 21.5 21.5 100.0 
Total 79 100.0 100.0  
 
 
K3.8 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 1 1.3 1.3 1.3 
3.00 8 10.1 10.1 11.4 
4.00 45 57.0 57.0 68.4 
5.00 25 31.6 31.6 100.0 
Total 79 100.0 100.0  
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K4.1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 5 6.3 6.3 6.3 
3.00 5 6.3 6.3 12.7 
4.00 28 35.4 35.4 48.1 
5.00 41 51.9 51.9 100.0 
Total 79 100.0 100.0  
 
K4.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3.00 7 8.9 8.9 8.9 
4.00 30 38.0 38.0 46.8 
5.00 42 53.2 53.2 100.0 
Total 79 100.0 100.0  
 
K4.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3.00 7 8.9 8.9 8.9 
4.00 36 45.6 45.6 54.4 
5.00 36 45.6 45.6 100.0 
Total 79 100.0 100.0  
 
K4.4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3.00 12 15.2 15.2 15.2 
4.00 35 44.3 44.3 59.5 
5.00 32 40.5 40.5 100.0 
Total 79 100.0 100.0  
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K4.5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 1 1.3 1.3 1.3 
3.00 3 3.8 3.8 5.1 
4.00 44 55.7 55.7 60.8 
5.00 31 39.2 39.2 100.0 
Total 79 100.0 100.0  
 
K5.1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3.00 6 7.6 7.6 7.6 
4.00 48 60.8 60.8 68.4 
5.00 25 31.6 31.6 100.0 
Total 79 100.0 100.0  
 
K5.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3.00 7 8.9 8.9 8.9 
4.00 40 50.6 50.6 59.5 
5.00 32 40.5 40.5 100.0 
Total 79 100.0 100.0  
 
K5.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3.00 12 15.2 15.2 15.2 
4.00 44 55.7 55.7 70.9 
5.00 23 29.1 29.1 100.0 
Total 79 100.0 100.0  
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K5.4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 1 1.3 1.3 1.3 
3.00 15 19.0 19.0 20.3 
4.00 45 57.0 57.0 77.2 
5.00 18 22.8 22.8 100.0 
Total 79 100.0 100.0  
 
K5.5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 2 2.5 2.5 2.5 
3.00 13 16.5 16.5 19.0 
4.00 51 64.6 64.6 83.5 
5.00 13 16.5 16.5 100.0 
Total 79 100.0 100.0  
 
K5.6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 1 1.3 1.3 1.3 
3.00 12 15.2 15.2 16.5 
4.00 41 51.9 51.9 68.4 
5.00 25 31.6 31.6 100.0 
Total 79 100.0 100.0  
 
K5.7 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 1 1.3 1.3 1.3 
3.00 7 8.9 8.9 10.1 
4.00 43 54.4 54.4 64.6 
5.00 28 35.4 35.4 100.0 
Total 79 100.0 100.0  
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K5.8 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3.00 8 10.1 10.1 10.1 
4.00 49 62.0 62.0 72.2 
5.00 22 27.8 27.8 100.0 
Total 79 100.0 100.0  
 
 
K6.1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 2 2.5 2.5 2.5 
3.00 4 5.1 5.1 7.6 
4.00 44 55.7 55.7 63.3 
5.00 29 36.7 36.7 100.0 
Total 79 100.0 100.0  
 
K6.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1.00 1 1.3 1.3 1.3 
3.00 8 10.1 10.1 11.4 
4.00 39 49.4 49.4 60.8 
5.00 31 39.2 39.2 100.0 
Total 79 100.0 100.0  
 
 
K6.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3.00 20 25.3 25.3 25.3 
4.00 35 44.3 44.3 69.6 
5.00 24 30.4 30.4 100.0 
Total 79 100.0 100.0  
86 
 
 
 
 
K7.1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 4 5.1 5.1 5.1 
3.00 6 7.6 7.6 12.7 
4.00 30 38.0 38.0 50.6 
5.00 39 49.4 49.4 100.0 
Total 79 100.0 100.0  
 
K7.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3.00 7 8.9 8.9 8.9 
4.00 37 46.8 46.8 55.7 
5.00 35 44.3 44.3 100.0 
Total 79 100.0 100.0  
 
K7.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3.00 10 12.7 12.7 12.7 
4.00 33 41.8 41.8 54.4 
5.00 36 45.6 45.6 100.0 
Total 79 100.0 100.0  
 
 
K7.4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 2 2.5 2.5 2.5 
3.00 9 11.4 11.4 13.9 
4.00 42 53.2 53.2 67.1 
5.00 26 32.9 32.9 100.0 
Total 79 100.0 100.0  
87 
 
 
 
 
K7.5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3.00 18 22.8 22.8 22.8 
4.00 31 39.2 39.2 62.0 
5.00 30 38.0 38.0 100.0 
Total 79 100.0 100.0  
 
 
K8.1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 1 1.3 1.3 1.3 
3.00 20 25.3 25.3 26.6 
4.00 25 31.6 31.6 58.2 
5.00 33 41.8 41.8 100.0 
Total 79 100.0 100.0  
 
K8.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3.00 13 16.5 16.5 16.5 
4.00 40 50.6 50.6 67.1 
5.00 26 32.9 32.9 100.0 
Total 79 100.0 100.0  
 
K8.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1.00 6 7.6 7.6 7.6 
2.00 1 1.3 1.3 8.9 
3.00 15 19.0 19.0 27.8 
4.00 39 49.4 49.4 77.2 
5.00 18 22.8 22.8 100.0 
Total 79 100.0 100.0  
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LAMPIRAN 5 
 
VALIDITAS 
 
Correlations 
 K1.1 K1.2 K1.3 K1.4 K1.5 K1 
K1.1 
Pearson Correlation 1 .066 -.040 .190 .241
*
 .453
**
 
Sig. (2-tailed)  .565 .725 .093 .033 .000 
N 79 79 79 79 79 79 
K1.2 
Pearson Correlation .066 1 .295
**
 -.116 .392
**
 .568
**
 
Sig. (2-tailed) .565  .008 .309 .000 .000 
N 79 79 79 79 79 79 
K1.3 
Pearson Correlation -.040 .295
**
 1 .117 .312
**
 .601
**
 
Sig. (2-tailed) .725 .008  .306 .005 .000 
N 79 79 79 79 79 79 
K1.4 
Pearson Correlation .190 -.116 .117 1 .280
*
 .532
**
 
Sig. (2-tailed) .093 .309 .306  .012 .000 
N 79 79 79 79 79 79 
K1.5 
Pearson Correlation .241
*
 .392
**
 .312
**
 .280
*
 1 .750
**
 
Sig. (2-tailed) .033 .000 .005 .012  .000 
N 79 79 79 79 79 79 
K1 
Pearson Correlation .453
**
 .568
**
 .601
**
 .532
**
 .750
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 79 79 79 79 79 79 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Correlations 
 K2.1 K2.2 K2.3 K2.4 K2.5 K2.6 K2 
K2.1 
Pearson Correlation 1 .702
**
 .435
**
 .311
**
 .477
**
 .352
**
 .879
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .005 .000 .001 .000 
N 79 79 79 79 79 79 79 
K2.2 
Pearson Correlation .702
**
 1 .406
**
 .177 .308
**
 .126 .717
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .118 .006 .270 .000 
N 79 79 79 79 79 79 79 
K2.3 
Pearson Correlation .435
**
 .406
**
 1 .411
**
 .193 .018 .607
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .089 .878 .000 
N 79 79 79 79 79 79 79 
K2.4 
Pearson Correlation .311
**
 .177 .411
**
 1 .411
**
 .078 .556
**
 
Sig. (2-tailed) .005 .118 .000  .000 .497 .000 
N 79 79 79 79 79 79 79 
K2.5 
Pearson Correlation .477
**
 .308
**
 .193 .411
**
 1 .417
**
 .694
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .006 .089 .000  .000 .000 
N 79 79 79 79 79 79 79 
K2.6 
Pearson Correlation .352
**
 .126 .018 .078 .417
**
 1 .483
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .270 .878 .497 .000  .000 
N 79 79 79 79 79 79 79 
K2 
Pearson Correlation .879
**
 .717
**
 .607
**
 .556
**
 .694
**
 .483
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 79 79 79 79 79 79 79 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Correlations 
 K3.1 K3.2 K3.3 K3.4 K3.5 K3.6 K3.7 K3.8 K3 
K3.1 
Pearson Correlation 1 .337
**
 .234
*
 -.208 -.163 -.033 .028 -.165 .293
**
 
Sig. (2-tailed)  .002 .038 .065 .151 .776 .806 .145 .009 
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 
K3.2 
Pearson Correlation .337
**
 1 .428
**
 .097 -.108 -.044 .127 .102 .507
**
 
Sig. (2-tailed) .002  .000 .394 .342 .701 .266 .369 .000 
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 
K3.3 
Pearson Correlation .234
*
 .428
**
 1 .429
**
 .232
*
 .005 .104 -.044 .635
**
 
Sig. (2-tailed) .038 .000  .000 .039 .964 .362 .698 .000 
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 
K3.4 
Pearson Correlation -.208 .097 .429
**
 1 .481
**
 .191 .120 -.049 .545
**
 
Sig. (2-tailed) .065 .394 .000  .000 .092 .291 .670 .000 
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 
K3.5 
Pearson Correlation -.163 -.108 .232
*
 .481
**
 1 .320
**
 .190 -.017 .525
**
 
Sig. (2-tailed) .151 .342 .039 .000  .004 .093 .883 .000 
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 
K3.6 
Pearson Correlation -.033 -.044 .005 .191 .320
**
 1 .309
**
 -.052 .461
**
 
Sig. (2-tailed) .776 .701 .964 .092 .004  .006 .649 .000 
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 
K3.7 
Pearson Correlation .028 .127 .104 .120 .190 .309
**
 1 .289
**
 .547
**
 
Sig. (2-tailed) .806 .266 .362 .291 .093 .006  .010 .000 
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 
K3.8 
Pearson Correlation -.165 .102 -.044 -.049 -.017 -.052 .289
**
 1 .263
*
 
Sig. (2-tailed) .145 .369 .698 .670 .883 .649 .010  .019 
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 
K3 
Pearson Correlation .293
**
 .507
**
 .635
**
 .545
**
 .525
**
 .461
**
 .547
**
 .263
*
 1 
Sig. (2-tailed) .009 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .019  
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Correlations 
 K4.1 K4.2 K4.3 K4.4 K4.5 K4 
K4.1 
Pearson Correlation 1 .649
**
 .451
**
 .326
**
 .254
*
 .790
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .003 .024 .000 
N 79 79 79 79 79 79 
K4.2 
Pearson Correlation .649
**
 1 .430
**
 .253
*
 .238
*
 .732
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .024 .034 .000 
N 79 79 79 79 79 79 
K4.3 
Pearson Correlation .451
**
 .430
**
 1 .582
**
 .209 .747
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .064 .000 
N 79 79 79 79 79 79 
K4.4 
Pearson Correlation .326
**
 .253
*
 .582
**
 1 .367
**
 .706
**
 
Sig. (2-tailed) .003 .024 .000  .001 .000 
N 79 79 79 79 79 79 
K4.5 
Pearson Correlation .254
*
 .238
*
 .209 .367
**
 1 .557
**
 
Sig. (2-tailed) .024 .034 .064 .001  .000 
N 79 79 79 79 79 79 
K4 
Pearson Correlation .790
**
 .732
**
 .747
**
 .706
**
 .557
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 79 79 79 79 79 79 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Correlations 
 K5.1 K5.2 K5.3 K5.4 K5.5 K5.6 K5.7 K5.8 K5 
K5.1 
Pearson Correlation 1 .314
**
 -.022 .056 .099 .011 .014 .098 .384
**
 
Sig. (2-tailed)  .005 .849 .622 .385 .924 .901 .392 .000 
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 
K5.2 
Pearson Correlation .314
**
 1 .047 .050 .039 .272
*
 .244
*
 .396
**
 .607
**
 
Sig. (2-tailed) .005  .680 .664 .733 .015 .030 .000 .000 
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 
K5.3 
Pearson Correlation -.022 .047 1 .479
**
 -.162 .150 -.107 -.196 .331
**
 
Sig. (2-tailed) .849 .680  .000 .154 .186 .346 .083 .003 
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 
K5.4 
Pearson Correlation .056 .050 .479
**
 1 .058 -.004 .021 -.100 .429
**
 
Sig. (2-tailed) .622 .664 .000  .612 .975 .852 .383 .000 
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 
K5.5 
Pearson Correlation .099 .039 -.162 .058 1 .015 -.030 -.075 .252
*
 
Sig. (2-tailed) .385 .733 .154 .612  .894 .790 .511 .025 
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 
K5.6 
Pearson Correlation .011 .272
*
 .150 -.004 .015 1 .552
**
 .366
**
 .641
**
 
Sig. (2-tailed) .924 .015 .186 .975 .894  .000 .001 .000 
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 
K5.7 
Pearson Correlation .014 .244
*
 -.107 .021 -.030 .552
**
 1 .605
**
 .610
**
 
Sig. (2-tailed) .901 .030 .346 .852 .790 .000  .000 .000 
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 
K5.8 
Pearson Correlation .098 .396
**
 -.196 -.100 -.075 .366
**
 .605
**
 1 .534
**
 
Sig. (2-tailed) .392 .000 .083 .383 .511 .001 .000  .000 
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 
K5 
Pearson Correlation .384
**
 .607
**
 .331
**
 .429
**
 .252
*
 .641
**
 .610
**
 .534
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .003 .000 .025 .000 .000 .000  
N 79 79 79 79 79 79 79 79 79 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Correlations 
 K6.1 K6.2 K6.3 K6 
K6.1 
Pearson Correlation 1 .453
**
 .430
**
 .748
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 
N 79 79 79 79 
K6.2 
Pearson Correlation .453
**
 1 .645
**
 .860
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 
N 79 79 79 79 
K6.3 
Pearson Correlation .430
**
 .645
**
 1 .852
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 
N 79 79 79 79 
K6 
Pearson Correlation .748
**
 .860
**
 .852
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 79 79 79 79 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
Correlations 
 K7.1 K7.2 K7.3 K7.4 K7.5 K7 
K7.1 
Pearson Correlation 1 .391
**
 .174 .448
**
 .125 .676
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .124 .000 .271 .000 
N 79 79 79 79 79 79 
K7.2 
Pearson Correlation .391
**
 1 .340
**
 .259
*
 .383
**
 .703
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .002 .021 .000 .000 
N 79 79 79 79 79 79 
K7.3 
Pearson Correlation .174 .340
**
 1 .121 .242
*
 .555
**
 
Sig. (2-tailed) .124 .002  .289 .032 .000 
N 79 79 79 79 79 79 
K7.4 
Pearson Correlation .448
**
 .259
*
 .121 1 .392
**
 .687
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .021 .289  .000 .000 
N 79 79 79 79 79 79 
K7.5 
Pearson Correlation .125 .383
**
 .242
*
 .392
**
 1 .656
**
 
Sig. (2-tailed) .271 .000 .032 .000  .000 
N 79 79 79 79 79 79 
K7 
Pearson Correlation .676
**
 .703
**
 .555
**
 .687
**
 .656
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 79 79 79 79 79 79 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Correlations 
 K8.1 K8.2 K8.3 K8 
K8.1 
Pearson Correlation 1 .646
**
 .149 .727
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .190 .000 
N 79 79 79 79 
K8.2 
Pearson Correlation .646
**
 1 .437
**
 .852
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 
N 79 79 79 79 
K8.3 
Pearson Correlation .149 .437
**
 1 .746
**
 
Sig. (2-tailed) .190 .000  .000 
N 79 79 79 79 
K8 
Pearson Correlation .727
**
 .852
**
 .746
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 79 79 79 79 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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LAMPIRAN 6 
RELIABILITAS 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.720 6 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.765 7 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.683 9 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.780 6 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.687 9 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.835 4 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.759 6 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.806 4 
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LAMPIRAN 7 
DESKRIPTIF 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Prinsip Etika Tanggung 
Jawab Profesi 
79 15.00 24.00 19.7215 
Prinsip Etika Kepentingan 
Publik 
79 16.00 27.00 23.4937 
Prinsip Etika Integritas 79 25.00 39.00 32.0506 
Prinsip Etika Obyektivitas 79 15.00 25.00 21.7215 
Prinsip Etika Kompentensi 
dan Kehati-hatian 
Profesional 
79 24.00 37.00 33.2152 
Prinsip Etika Kerahasiaan 79 8.00 15.00 12.5696 
Prinsip Etika Perilaku 
Profesional 
79 15.00 25.00 21.3165 
Prinsip Etika Standar Teknis 79 8.00 15.00 12.0886 
Valid N (listwise) 79    
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
K1.1 79 3.00 5.00 4.3924 
K1.2 79 2.00 5.00 4.0380 
K1.3 79 2.00 5.00 3.7975 
K1.4 79 2.00 5.00 3.8481 
K1.5 79 2.00 5.00 3.6456 
Prinsip Etika Tanggung 
Jawab Profesi 
79 15.00 24.00 19.7215 
Valid N (listwise) 79    
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
K2.1 79 1.00 5.00 3.8987 
K2.2 79 3.00 5.00 4.0759 
K2.3 79 2.00 5.00 3.9241 
K2.4 79 2.00 5.00 3.8101 
K2.5 79 2.00 5.00 4.0000 
K2.6 79 2.00 5.00 3.7848 
Prinsip Etika Kepentingan 
Publik 
79 16.00 27.00 23.4937 
Valid N (listwise) 79    
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Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
K3.1 79 2.00 5.00 4.1519 
K3.2 79 2.00 5.00 4.0380 
K3.3 79 2.00 5.00 3.8354 
K3.4 79 2.00 5.00 3.9114 
K3.5 79 2.00 5.00 3.9747 
K3.6 79 2.00 5.00 3.8608 
K3.7 79 3.00 5.00 4.0886 
K3.8 79 2.00 5.00 4.1899 
Prinsip Etika Integritas 79 25.00 39.00 32.0506 
Valid N (listwise) 79    
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
K4.1 79 2.00 5.00 4.3291 
K4.2 79 3.00 5.00 4.4430 
K4.3 79 3.00 5.00 4.3671 
K4.4 79 3.00 5.00 4.2532 
K4.5 79 2.00 5.00 4.3291 
Prinsip Etika Obyektivitas 79 15.00 25.00 21.7215 
Valid N (listwise) 79    
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
K5.1 79 3.00 5.00 4.2405 
K5.2 79 3.00 5.00 4.3165 
K5.3 79 3.00 5.00 4.1392 
K5.4 79 2.00 5.00 4.0127 
K5.5 79 2.00 5.00 3.9494 
K5.6 79 2.00 5.00 4.1392 
K5.7 79 2.00 5.00 4.2405 
K5.8 79 3.00 5.00 4.1772 
Prinsip Etika Kompentensi 
dan Kehati-hatian 
Profesional 
79 24.00 37.00 33.2152 
Valid N (listwise) 79    
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Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
K6.1 79 2.00 5.00 4.2658 
K6.2 79 1.00 5.00 4.2532 
K6.3 79 3.00 5.00 4.0506 
Prinsip Etika Kerahasiaan 79 8.00 15.00 12.5696 
Valid N (listwise) 79    
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
K7.1 79 2.00 5.00 4.3165 
K7.2 79 3.00 5.00 4.3544 
K7.3 79 3.00 5.00 4.3291 
K7.4 79 2.00 5.00 4.1646 
K7.5 79 3.00 5.00 4.1519 
Prinsip Etika Perilaku 
Profesional 
79 15.00 25.00 21.3165 
Valid N (listwise) 79    
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
K8.1 79 2.00 5.00 4.1392 
K8.2 79 3.00 5.00 4.1646 
K8.3 79 1.00 5.00 3.7848 
Prinsip Etika Standar Teknis 79 8.00 15.00 12.0886 
Valid N (listwise) 79    
 
 
 
 
